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Transliterasi merupakan proses pengalihan dari suatu huruf ke huruf lain. 

Dalam penulisan skripsi, proses transliterasi menjadi hal yang sangat penting 

karena didalamnya terkandung istilah arab yang harusnya ditulis huruf arab 

menjadi huruf latin. Oleh karena itu, transliterasi perlu ditetapkan untuk menjamin 

konsistensi penulisan skripsi yaitu sebagai berikut : 

A. Konsonan 

 

 
Hamzah ( ء ) yang posisinya dipermulaan kata menirukan vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Apabila ditengah atau akhir, jadi ditulis dengan tanda                     (‘) 

B. Vokal 

No Arab Latin No Arab Latin 
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 Zh ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3
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K خ 7

h 

 K ك 22
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C. Diftong 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan I ي  ْ  ََ  َ  ا

 Fathah dan wau Au A dan U وَْ   اَ 

 

D. Syaddah (Tasydid) 

Transliterasi dalam tulisan arab dilambangkan dengan konsonan 

ganda atau pengulangan huruf dan huruf yang mempunyai tanda Tasydid. 

Contohnya : النَّاس    : Annas 

E. Kata  Sandang 

Kata sandang ( ...ال ) ditulis dengan.al-... misalnya    النَّاس  : annas, 

Al ditulis dengan.huruf.kecil kecuali jika terletak pada awal kalimat. 

F. Ta’Marbuthah 

1. Apabila dimatikanatau menerima harakat sukun di akhir kata 

transliterasi harus ditulis dengan huruf h 

Contoh :   يَة الْغَاش  : Al-ghosiah 

2.  Apabila dihidupkan dengan cara merangkai kata lain atau menerima 

harakat fathah, kasrah,dhammah, transliterasinya harus ditulis t 

Contoh :  Zakatul-Fitri : زَكَاةَ الْف طْر   

 

  

 
  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I ا  

 Dhammah U U ا  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Apakah pemahaman akuntansi 

syariah berpengaruh terhadap kualitas auditor eksternall untuk lembaga keuangan 

syariah. 2) Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap kualitas auditor 

eksternall untuk lembaga keuangan syariah. 3) Apakah Capacity Building 

berpengaruh terhadap kualitas auditor eksternall untuk lembaga keuangan syariah.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling (judgemental sampling). 

Kuesioner ditujukan kepada Auditor di kantor akuntan publik Kota Semarang. 

Jumlah populasi sampel yang digunakan yaitu sebanyak 47 responden dari 10 KAP 

di Kota Semarang. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis PLS 

(Partial Least Square) melalui software SEM-PLS dengan WarpPLS 7.0. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa Pemahaman Akuntansi Syariah berpengaruh 

terhadap Kualitas Auditor dengan nilai koefisian yang dihasilkan adalah 0.24 

dengan nilai ρ<0.01. Penghargaan Finansial berpengaruh terhadap kualitas auditor. 

Dengan nilai koefisian yang dihasilkan adalah 0.21 dengan nilai ρ=0.02. Capcity 

Building berpengaruh terhadap kualitas auditor. Koefisian yang dihasilkan adalah 

0.17 dengan nilai ρ=0.04. 

 

Kata Kunci: Kualitas Auditor, Pemahaman Akuntansi syariah, Penghargaan 

Finansial, Capacity Building. 
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ABSTRACT 

This study aims to find out: 1) Does the understanding of Islamic accounting 

affect the quality of external auditors for Islamic financial institutions. 2) Does the 

financial award affect the quality of the external auditor for Islamic financial 

institutions. 3) Does Capacity Building affect the quality of external auditors for 

Islamic financial institutions. This research is a quantitative research. The sample 

in this research was taken using a purposive sampling technique (judgmental 

sampling). The questionnaire was addressed to Auditors at the public accounting 

office in Semarang City. The sample population used was 47 respondents from 10 

KAPs in Semarang City. 

The data obtained were analyzed using the PLS (Partial Least Square) 

analysis technique through the SEM-PLS software with WarpPLS 7.0. The results 

of this study indicate that understanding of Islamic accounting has an effect on 

auditor quality with a coefficient value of 0.24 with a value of ρ <0.01. Financial 

Rewards affect the quality of the auditor. The resulting coefficient value is 0.21 with 

a value of ρ = 0.02. Capcity Building influences the quality of auditors. The 

resulting coefficient is 0.17 with a value of ρ=0.04. 

 

Keywords: Auditor Quality, Understanding of Islamic Accounting, Financial 

Awards, Capacity Building.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Di tahun 2020 keuangan syariah mampu menunjukkan relisensi yang baik 

di tengah pandemi dengan secara konsisten mencatatkan pertumbuhan yang positif 

hingga akhir tahun 2020.1  Menurut data (kemenkeu) dari sisi perbankan, aset 

perbankan syariah pada mei 2021 tumbuh 15,6 persen dan mencapai Rp 598,2 

triliun. Hal ini menjadikan keuangan syariah salah satu sektor yang memiliki 

pertumbuhan tercepat di industri keuangan global yang melampaui keuangan 

konvensional. Dari sisi outstanding Sukuk mengalami kenaikan 10,75% per juli 

2021 menjadikan pengoptimalan perkembangan pembiayaan Sukuk di Indonesia.2 

Lembaga keuangan syariah terbagi atas Bank dan NonBank. Lembaga 

keuangan syariah berbentuk Bank yaitu Bank Umum Syariah atau Perbankan 

Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank Pengkreditan Syariah (BPRS). 

Sedangkan Lembaga Keuangan Syariah Non-Bank yaitu Baitul Mal Wa Tamwil 

(BMT), Asuransi Syariah, Pegadaian Syariah, Reksadana Syariah dan Obligasi 

Syariah.3 Lembaga keuangan diharuskan untuk memiliki penilaian dan pengawasan 

terhadap kinerja organisasi bisnis melalui auditor ekternal.  

Pengawasan audit merupakan salah satu fungsi dalam manajemen yang 

sangat penting bagi sebuah organisasi. Manajemen didalam organisasi dituntut 

untuk menjaga keamanan aset perusahaan serta mencegah adanya kesalahan yang 

mungkin akan terjadi. Namun Sumber informasi yang bersifat tradisonal maupun 

informal sudah tidak bisa memenuhi kebutuhan para manajer untuk suatu masalah 

yang tidak teramati secara langsung. 4  Melalui audit dapat diketahui sebuah 

organisasi telah melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien sesuai 

ketetapan yang berlaku. Pemeriksaan ini hanya bisa dilakukan oleh seorang 

 

1 Otoritas Jasa Keuangan, “Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia (LPKSI) 

2020,” Ojk.Co.Id. 
2  Rahayu Puspasari, “Peran Keuangan Syariah Dalam Pemulihan Ekonomi Nasional 

Indonesia,” Kemenkeu.Go.Id. 
3 Unggul Priyadi, Gambaran Umum Lembaga Keuangan Syariah, modul 1., n.d. 
4  Muhammad Laras Widyanto, Febrian Kwarto, and Sri Kurniawati, “Pengaruh 

Kompetensi, Etika, Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Auditor Internal,” Jurnal Profita 11, 

no. 2 (2018): 165. 
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auditor. 5  Auditor harus bertindak sebagai seoang profesional dalam bidang 

akuntansi terutama dalam bidang auditing, karena akan dikatakan berkualitas 

apabila seorang auditor memenuhi standar auditing. 

Auditor memiliki fungsi penilaian independent yang dibutuhkan 

perusahaan untuk menunjang pencapaian kinerja yang terbaik. Seorang auditor 

harus memiliki ilmu dalam auditing yaitu fungsi penilaian yang digunakan untuk 

menguji dan mengevaluasi sistem pengendalian perusahaan. Dalam hal inilah 

kualitas audit akan terhubung dengan kompetensi dan objektivitas staf auditor 

organisasi. Auditing yang memiliki kualitas baik maka akan meningkatkan kualitas 

kinerja auditor yang merupakan kunci pencapaian kinerja perusahaan.6 

Lembaga Keuangan Syariah membutuhkan audit syariah untuk 

pengauditan secara ekternal. Auditor eksternal yang memiliki peran bukan hanya 

sebagai pemeriksa laporan keuangan, melainkan juga harus melakukan uji 

kepatuhan syariah untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan LKS telah 

sesuai dengan prinsip syariah. Oleh karena itu auditor eksternal syariah harus 

memiliki pengetahuan tentang keuangan/ auditing yang memadai, kapabilitas, 

independen untuk melakukan audit sesuai syariah. 7  Dalam hal ini tingkat 

pemahaman ilmu akuntansi sangat dibutuhkan, terutama pada bagian auditing. 

Sedangkan untuk mengaudit laporan keuangan Lembaga keuangan syariah 

dibutuhkan pemahaman mengenai laporan keuangan dengan sistem syariah. 

Kompetensi seorang auditor diukur dari kemampuan auditor dalam 

menemukan masalah atau kesalahan dari sistem akuntansi keuangan kliennya. 

Kompetensi teknis seorang auditor ditentukan 3 faktor: 1. Pendidikan formal dalam 

bidang akuntansi di suatu perguruan tinggi termasuk ujian profesi auditor. 2. 

Pelatihan praktis dan pengalaman dibidang auditing. 3. Pendidikan professional 

yang berkelanjutan selama mnekuni karier auditor profesinal.8 

 

5 Ibid. 
6 Ibid. 
7 Sari Kusuma Dewi and Tjiptohadi Sawarjuwono, “Tantangan Auditor Syariah: Cukupkah 

Hanya Dengan Sertifikasi Akuntansi Syariah?,” Jurnal Dinamika Akuntansi dan Bisnis 6, no. 1 

(2019): 17–28. 
8  Riani and Sepky Mardian, “Dinamika Kualitas Audit Di Perbankan Syariah Di 

Indonesia,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam Vol 5, no. 2 (2017): hal 177-194. 
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Di Indonesia saat ini memiliki 2 masalah dalam hal kompetensi para 

auditor syariah. 1)  dari sisi kualitas, pengetahuan akuntansi dan dan syariah para 

auditor tidak seimbang. 2) dari sisi kuantitas, jumlah auditor yang dimiliki 

Indonesia masih terbatas.9 Seorang auditor harus memahami 2 kompetensi yaitu 

dalam bidang akuntansi dan syariah. 10  Auditor juga dituntut utuk memahami 

standar akuntansi internasional yang telah diadopsi dengan standar akuntansi dan 

audit di wilayah nasional. Serta standar akuntansi audit di negara-negara yang 

menerapkan audit syariah. Hal ini kaena untuk merumuskan opini.11 

Jika seorang auditor kurang dalam pemahaman kompetensi yang 

dibutuhkan, dalam hal ini akuntansi dan audit syariah. Maka, kebutuhan adanya 

auditor menjadi sangat krusial. 12  Apabila kompetensi dalam bidang keuangan 

dengan audit syariah tidak seimbang, sertifikasi yang belum optimal dan minimnya 

Lembaga yang menyediakan Pendidikan dan pelatihan akuntansi/ audit. Maka akan 

mengakibatkan minimnya jumlah auditor syariah yang kompeten di Indonesia.13 

Menurut Restu agusti dan Nestia putri pertiwi dalam penelitiannya.  

Menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit. Kualitas 

Audit dapat dicapai apabila auditor memiliki kompetensi yang baik. semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki auditor maka akan semakin tinggi pula kualitas audit 

yang akan dihasilkan.14 Kompetensi seorang auditor dilihat dari 3 hal yaitu kualitas 

diri auditor, pengetahuan yang dimiliki dan ketrampilan khusus yang menduung 

 

9 Taufik Akbar, Sepky Mardian, and Syaiful Anwar, “Mengurai Permasalahan Audit 

Syariah Dengan Analytical Network Process(ANP),” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam Vol 

2, no. 2 (2015): hal 101-123. 

10  Dewi and Sawarjuwono, “Tantangan Auditor Syariah: Cukupkah Hanya Dengan 

Sertifikasi Akuntansi Syariah?” 
11 Nadia Farhana Izzatika and Ahmad Tarmidzi Lubis, “Isu Dan Tantangan Kompetensi 

Dewan Pengawas Syariah Di Indonesia,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam Vol 4, no. 2 (2016): 

hal 147-168. 
12  Ayu Mayshella Putri, Nur Hidayati, and Moh Amin, “Dampak Penerapan Green 

Accounting Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia” Vol 8, no. 4 (2019): hal 149-164. 
13  Izzatika and Lubis, “Isu Dan Tantangan Kompetensi Dewan Pengawas Syariah Di 

Indonesia.” 
14  Restu Agusti and Nastia Putri Pertiwi, “Pengaruh Kompetensi, Independensi Dan 

Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit(Studi Empiris Pada Kantor Akuntan Publik Se 

Sumatra)” Vol 21, no. 3 (2013): hal 1-13. 
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pelaksanaan tugasnya. Jika 3 hal ini meningkat maka kualitas audit akan lebih 

baik.15 

Sedangkan menurut penelitian Timbul bona Nainggolan, suratno dan 

Widarto rachbini kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  Dijelaskan 

bahwa kompetensi auditor adalah kualifikasi yang mutlak yang dibutuhkan auditor 

untuk melakukan audit dengan benar. Membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat 

pengetahuan yang dimiliki seorang auditor tidak menjamin bahwa kualitas audit 

yang dihasilkan semakin tinggi. Semakin tinggi tingkat kompetensi auditor semakin 

lihai untuk melakukan kecurangan audit.16  Dari dua penelitian diatas terdapat hasil 

yang berbeda. Melalui pertimbangan tersebut, peniliti memilih pemahaman 

akuntansi syariah sebagai variabel yang harus di miliki oleh seorang auditor 

eksternal untuk lembaga keuangan syariah. Apakah pemahaman akuntansi syariah 

mempengaruhi kualitas auditor dalam Lembaga keuangan syariah. 

Motivasi sesorang dalam meningkatkan semangat kerja salah satunya 

adalah mendapatkan kompensasi atas pekerjaan nya. Kompensasi dapat berupa 

uang, barang atau kenikmatan yang diberikan perusahaan untuk karyawannya atas 

jasa baik yang telah diberikan terhadap perusahaan. 17  Kompensasi merupakan 

kebijakan strategis perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawannya. 

Kompensasi memiliki dua macam yaitu kompensasi financial dan kompensasi non-

finacial. Kompensasi secara finansial sangat dibutuhkan oleh karyawan untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya.  

Menurut penelitian Aprilia dkk, Pemberian kompensasi finansial 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.18 Kompensasi memungkinkan karyawan 

untuk meningkatkan prestasi dalam perusahaan. prestasi dapat dilihat melalui 

 

15 S. Zahmatkesh and J. Rezazadeh, “The Effect of Auditor Feaures on Audit Quality,” no. 

15 (2017): hal 79-87. 
16  Timbul Bona Nainggolan, Suratno Suratno, and Widarto Rachbini, “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi Dan Religiusitas Auditor Terhadap Kualitas Audit,” Jurnal Riset 

Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 6, no. 01 (2019): 75–84. 
17 I Gusti Ngurah Gorda, Manajemen Sumber Daya Manusia, Cet. 2. (Denpasar: Astrabrata 

Bali, 2006). 
18 Aprilia Ariskha, M.Yamin Siregar, and Isnaniah LKS, “Pengaruh Kompensasi Finansial 

Dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Jaya Beton Indonesia Cabang 

Medan,” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis (JIMBI) Vol 1, no. 1 (2020): hal 106-111. 
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kualitas dari hasil pekerjaannya.  Hal ini membuktikan bahwa semakin besar 

kompensasi yang diberikan oleh perusahaan maka akan semakin meningkat kualitas 

kinerja keryawannya. Penelitian dari Jessica dan Dhyah menunjukkan bahwa 

kompensasi finansial tidak berpengaruh terhadap prestasi kinerja karyawan 

perusahaan.19 Jika prestasi tidak meningkat maka kaulitas kinerja karyawan akan 

sama dan tidak ada peningkatan dalam setiap tahun begitu juga dengan kualitas 

kinerja perusahaan akan tetap sama. Hal ini karena ada karyawan yang merasa tidak 

adil dengan kompensasi yang telah diberikan perusahaan. Dengan ini penelitian ini 

menggunakan penghargaan finansial sebagai fariabel bebas untuk membuktian 

apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap kualitas auditor dalam 

pengauditan setiap klien di perusahaan. 

Tahap awal untuk menjadi seorang auditor adalah sebagai staf auditor. 

Salah satu tugas seorang staf auditor adalah diharuskan untuk menghadiri 

pertemuan untuk meningkatkan keahlian sebagai auditor yang professional. Selain 

itu dalam kualifikasi pemilihan staf auditor ada persyaratan yang harus dimiliki, 

yaitu:20 

1. Memiliki gelar D-3 atau S-1 pada bidang akuntansi atau disiplin yang 

memenuhi syarat. 

2. Bersedia mengikuti Pendidikan berkelanjutan atau memiliki rencana 

mengambil sertifikasi auditor yang relevan. 

3. Memiliki kemampuan berkomunikasi dan bekerja tim yang baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagai seorang auditor harus memiliki 

pengalaman agar tingkat kemampuan pengauditan semakin lebih baik. Sehingga 

kualitas audit akan semakin meningkat. Seorang auditor yang tidak memiliki 

pengalaman dan kualifikasi yang dibutuhkan untuk bekerja maka akan berdampak 

 

19 Jessica Avelia Pribadi and Dhyah Harjanti, “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja Terhadap 

Motivasi Kerja Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai Variabel Interveningpada Pt. Enseval 

Putera Megatrading Cabang Surabaya 2,” Agora Vol. 2, no. 1 (2014): hal 1-8. 
20  Warno, Akuntansi : Lembaga Keuangan Syariah 1, ed. Galih Pangestu Jati and 

Herlambang Rahmadhani, Edisi 1. (Yogyakarta: Deepublish (CV Budi Utama), 2014). 
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buruk bagi kantor akuntan public sendiri. 21  Seorang auditor yang minim 

pengalaman maka akan semakin besar melakukan kesalahan dibandingkan dengan 

auditor yang berpengalaman.22 

Pengalaman yang telah dimiliki auditor akan membantu auditor dalam 

mengidentifikasi masalah dalam audit kliennya agar lebih mudah.23  Kerena itu 

capacity building dalam sebuah organasi/ perusahaan dibutuhkan agar kualitas 

auditor semakin meningkat. Capacity building merupakan upaya untuk 

memperkuat kualitas individu, kelompok maupun organisasi dengan cara 

melakukan pengembangan kemampuan, ketrampilan, potensi, penguasaan 

kompetensi serta bakat yang dimiliki. Sehingga individu, kelompok maupun 

organisasi dapat bertahan dan mengatasi tantangan dalam setiap perubahan yang 

terjadi secara cepat dan tak terduga.24  

Capacity Building dapat diartikan pengembangan human capital yang 

dihubungkan dengan resource based theory.25 Dengan adanya capacity building 

maka perusahaan akan memliki SDM yang berkualitas sehingga audit yang 

dihasilkan juga berkualitas. SDM unggul ini akan mampu menjadi keunggulan 

perusahaan untuk meyakinkan audit. Sehingga perusahaan akan mampu bersaing 

dan memiliki kinerja jangka Panjang yang baik. Resources yang bagus dapat 

diberikan sebuah arahan agar lebih unggul dalam bersaing sehingga bertahan lama 

dan sulit ditiru, ditransfer atau digantikan.  

 

21 Azza S. M. Gaballa and Zhou Ning, “An Analytical Study of the Effects of Experience 

on the Performance of the External Auditor,” International Journal Confrence on The Performance 

of The External Auditor 1, no. 3 (2011): 169–173. 
22 Maria Magdalena Oerip Liana Sofiani and Elisa Tjondro, “Pengaruh Tekanan Ketaatan , 

Pengalaman Audit , Dan Audit Tenure Terhadap Audit Judgement Maria Magdalena Oerip Liana 

Sofiani Dan Elisa Tjondro,” Tax & Accounting Review 4, no. 1 (2014): 5–6. 
23 Goodman Hutabarat, “Pengaruh Pengalaman Time Budget Pressure Dan Etika Auditor 

Terhadap Kualitas Audit,” Jurnal Ilmiah ESAI Vol 6, no. 1 (2012): hal 1978-6034. 
24  Jenivia Dei Ratnasari, Mochamad Makmur, and Heru Ribawanto, “Pengembangan 

Kapasitas (Capacity Building) Kelembagaan Pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten 

Jombang.,” Jurnal Administrasi Publik Vol 1, no. 3 (2013): hal 103-110. 
25  Setyo Budi Hartono, “Peran Capacity Building Terhadap Peningkatan Intellectual 

Capital Auditor Internal PTKIN Di Indonesia Dengan Audit Quality Sebagai Variabel Intervening,” 

Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): 205–236. 
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Menurut penelitian novi dan diah, Capacity bilding berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.26 Menjelaskan pengembangan kapasitas merupakan proses yang 

ditujukan untuk memberikan keyakinan tentang pencapaian tujuan organisasi yang 

efektif dan efisien. Sependapat dengan penelitian Inna dan Rozikin, hasil penelitian 

menunjukkan capacity building berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  Dengan 

meningkatkan pengembangan kapasitas maka akan memberikan keyakinan tentang 

pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien.27 Mengani hal ini penelitian 

ini akan melihat apakah capacity building berpengaruh terhadap kualitas auditor.  

Permasalah yang sering terjadi adalah rendahnya kualitas audit yang 

dihasilkan auditor sehingga semakin lama akan berpengaruh terhadap tingkat 

kepercayaan publik. 

Table 1 Data Auditor Publik Berdasarkan Data OJK 

No status jumlah keterangan 

1 Aktif 913 Aktif dan sanksi  

2 tidak aktif sementara 38 cuti, pindah kantor dan sanksi 

3 tidak aktif tetap 74 
meninggal, pembatalan STTD, 

dll 

total  1025   

Sumber: Data OJK 202228 

Menurut data OJK auditor publik yang mendapatkan sanksi ada yang 

berstatus tidak aktif sementara dan tidak aktif tetap tergantung dengan kesalahan 

yang dilakukan dan sanksi yang diterima. Berikut ini contoh akuntan publik yang 

melakukan kesalahan dan sanksi yang diberikan: 

Table 2 Kasus Auditor 

No Akuntan Publik Keterangan 

1 Kasner Sirumapea. Status Tidak akitif sementara. Terkena Sanksi 

Administratif Berupa Pembekuan Surat Tanda 

 

26 Dyah Pikanthi Diwanti and Novi Kandiyah, “Pengaruh Capacity Building Terhadap 

Kinerja Karyawan Perbankan Syariah,” Jurnal Bisnis, Manajemen, dan Akuntansi Vol 7, no. 1 

(2020): hal 10-30. 
27 Inna Hanifa Tauhid and Mochammad Rozikin, “Hubungan Capacity Building Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Dan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Ilmiah 

Administrasi Publik (JIAP) Vol 5, no. 3 (2019): hal 365-375. 
28 Otoritas Jasa Keuangan, “Daftar Akuntan Publik” (2022): Direktori Institut Akuntan 

Publik Indonesia. 
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Terdaftar (STTD) selama satu tahun ditetapkan 

pada tanggal 28 Juni 2019. STTD Nomor: 

335/PM/STTD-AP/2003 tanggal 27 Juni 2003 

yang telah diperbaharui dengan surat STTD 

Nomor: STTD.AP-010/PM.223/2019 tanggal 18 

Januari 2019, selaku Auditor yang melakukan 

audit LKT PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

per 31 Desember 2018 atas pelanggaran Pasal 66 

UU PM jis. Peraturan OJK Nomor 

13/POJK.03/2017, Standar Audit (SA) 315 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) 

tentang Pengidentifikasian & Penilaian Risiko 

Kesalahan Penyajian Material Melalui 

Pemahaman atas Entitas dan Lingkungannya, SA 

500 SPAP tentang Bukti Audit, SA 560 SPAP 

tentang Peristiwa Kemudian, dan SA 700 SPAP 

tentang Perumusan Suatu Opini dan Pelaporan 

atas Laporan Keuangan. 

2  Marlinna dan 

Merliyana Syamsul 

Berstatus tidak aktif tetap. Mendapatkan Sanksi 

administratif berupa pembatalan pendaftaran 

terkait hasil pemeriksaan OJK terhadap PT 

Sunprima Nusantara Pembiayaan (PT SNP) 

ditetapkan pada tanggal 1 Januari 2018. Karena 

melakukan pelanggaran berat sehingga 

melanggar POJK Nomor 13/POJK.03/2017 

Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dan 

Kantor Akuntan Publik. PT SNP terindikasi telah 

menyajikan Laporan Keuangan yang secara 

signifikan tidak sesuai dengan kondisi keuangan 

yang sebenarnya sehingga menyebabkan 

kerugian banyak pihak 



 

9 
 

3 Melina 

Pangaribuan 

Tidak aktif sementara akibat terkena sanksi 

pembekuan izin akuntan publk yang ditetapkan 

pada tanggal 15 februari 2018 dengan jangka 

waktu 12 bulan akibat tidak memauhi kode etik 

profesi dalam menerima dan melaksanakan 

perikatan audit terhadap PT Jui Shin Indonesia 

tahun buku 2015 yang telah diaudit KAP lai dan 

belum memenuhi standar Audit-SPAP. 

 

Beberapa kasus pebekuan izin diatas membuktikan bahwa kegiatan audit 

yang dilakukan baik dalam segi kualitas audit maupun etika profesi yang dimiliki 

auditor belum maksimal. Sehingga akan memungkinkan terjadi peristiwa ketidak 

percayaan masyarakat terhadap akuntan publik. Kualitas audit yang buruk akan 

mengakibatkan kerugian kepada berbagai pihak yang menggunakan jasa audit. 

Kemudian kepercayaan masyarakat kepada akuntan public akan semakin menurun. 

Mengacu pada penelitian Widyanto, Kwarto dan Kurniawati dalam 

penelitian yang berjudul Pengaruh kompetensi, etika dan pengalaman kerja 

terhadap kualitas auditor. Menyatakan bahwa “Auditing yang berkualitas akan 

meningkatkan kualitas hasil kerja auditor yang merupakan salah satu faktor kunci 

dalam pencapaian kinerja perusahaan”. Apabila audit yang dihasilkan memiliki 

kualitas yang baik maka dapat dipastikan seorang auditor yang melakukan audit 

telah memiliki kualitas yang baik. kemudian perusahaan mampu untuk 

mempertahankan kinerja yang terbaik dalam jangka Panjang. Penelitian ini 

mengkombinasikan beberapa penelitian terdahulu dengan mengambil beberapa 

variabel kemudian merubah variabel yang digunakan untuk lebih spesifik lagi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu: 

1. Variabel kompetensi akan menjadi pemahaman akuntansi syariah seorang 

auditor Eksternal. Hal ini mengacu pada penelitian dewi dan sawarjuono 2019. 

Seorang auditor syariah harus memiliki kompetensi dibidang akuntansi dan 

syariah 



 

10 
 

2. Penelitian ini menggunakan penghargaan finasial sebagai variabel bebas ke 2. 

Hal ini karena adanya ketidak cocokan hasil dari penelitian sebelumnya, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian Kembali pada variabel 

penghargaan finasial. 

3. Penelitian ini menggunakan Capacity Building sebagai variabel bebas karena 

masih sedikit penelitian yang membahasnya dalam study ekonomi terutama di 

Lembaga keuangan syariah.  Dengan studi kasus di KAP akan terlihat Capacity 

Building akan mempengaruhi kinerja para auditor di KAP tersebut atau tidak. 

4. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kualitas auditor eksternal. Penelitan 

ini ingin mengetahui apakah pemahaman akuntansi syariah, penghargaan 

finansial dan Capacity Building akan berpengaruh terhadap kualitas auditor 

eksternal.  Karena hasil audit seorang auditor yang memiliki kualitas baik akan 

menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. 

5. Sampel dalam penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada kantor akuntan 

publik (KAP) Di wilayah Semarang. 

6. Penelitian ini menggunkan WarpPLS sebagai pengujian hepotesis. 

Atas dasar latar belakang tersebut maka, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas auditor. Oleh 

karena itu penelitian ini berjudul “Pengaruh Akuntansi Syariah, Penghargaan 

Finansial dan Capacity Building Terhadap Kualitas Auditor Eksternal untuk 

Lembaga Keuangan Syariah”  

1.2 Perumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas maka penulis mengambil rumsan masalah 

yaitu: 

1. Apakah pemahaman akuntansi syariah berpengaruh terhadap kualitas 

auditor eksternall untuk lembaga keuangan syariah? 

2. Apakah penghargaan finansial berpengaruh terhadap kualitas auditor 

eksternall untuk lembaga keuangan syariah? 

3. Apakah Capacity Building berpengaruh terhadap kualitas auditor 

eksternall untuk lembaga keuangan syariah? 

1.3 Tujuan danManfaat Penulisan 
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1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pemahaman akuntansi syariah berpengaruh terhadap 

kualitas auditor eksternall untuk lembaga keuangan syariah. 

2. Untuk mengetahui penghargaan finansial berpengaruh terhadap kualitas 

auditor eksternall untuk lembaga keuangan syariah. 

3. Untuk mengetahui Capacity Building berpengaruh terhadap kualitas 

auditor eksternall untuk lembaga keuangan syariah. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan manfaat seperti: 

1. Bagi Akademisi: sebagai bahan pertimbangan pihak Akademisi dalam 

pengambilan keputusan dalam memberikan pengajaran sehingga 

meningkatkan SDM yang berkualitas dan berwawasan luas serta siap 

pakai dalam dunia kerja sesuai dengan kebutuhan lembaga keuangan 

syariah sebagai Auditor. 

2. Bagi Penulis: menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai masalah 

dalam penelitian. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: bahan referensi dalam penelitian yang 

memiliki kajian yang sama dan sebagai perluasan wawasan ilmu 

pengetahuan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

penulisan penelitian ini akan disusun dengan lima bab sebagai berikut: 

Bab I, Pendahuluan. Menjelaskan mengenai latar belakang masalah 

penelitian sehingga peneliti memilih kajian ini lalu menentukan rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian yang akan dicapai serta sistematika penulisan. 

Bab II, Tinjauan pustaka. Bab ini akan berisi mengenai variabel penelitian 

yaitu pemahaman akuntansi syariah, penghargaan finansial, Capacity Building 

dan Kualitas Auditor setelah itu menjelaskan kerangka teoritik dan hipotesis 

penelitian. 

Bab III, Metode Penelitian. Akan berisi penjelasan jenis dan sumber data, 

populasi dan sampel, metode pengumpulan data, definisi operasional penelitian 

dan metode analisis data. 
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Bab IV, Analisis Data dan Pembahasan. Bab ini akan berisi penjelasan 

objek yang akan diteliti, hasil analisis yang didapat dari pengujian data secara 

statistik kemudian berakhir dengan interpretasi hasil yang berupa penerimaan atau 

penolakan hipotesis penelitian. 

Bab V, Penutup. Bab terakhir dalam penulisan penelitian yang memuat 

kesimpulan penelitian, saran dan kata penutup. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)  

Teori keagenan (Agency Theory) adalah teori yang menjelaskan terkait 

konflik antara manajemen (agent) dengan pemilik (principal). Menurut (Jensen 

dan Meckling, 1976), Seorang principal ingin mengetahui segala informasi yang 

berkaitan dengan manajemen, yang terkait dengan investasi atau dana lain dalam 

sebuah perusahaan.29 Agency theory memfokuskan pada penentuan kontrak yang 

paling efisien yang mempengaruhi hubungan principal dan agent. Dalam dalam 

ini pemilik perusahaan mengharapkan manajemen mampu untuk mengotimalkan 

sumber daya yang ada di perusahaan tersebut secara maksimal sehingga tujuan 

perusahaan dapat tercapai. 

Akibat hubungan agensi ini, maka munculnya agency problem yang dalam 

hal ini pihak agen akan berupaya untuk memaksimalkan kepentingan dirinya 

sendiri sementara mengabaikan kepentingan principal padahal tujuan utama dari 

suatu perusahaan adalah untuk memaksimalkan kesejahteraan pemilik modal. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu bentuk pengendalian untuk mengendalikan 

tindakan pihak agen melalui laporan yang dihasilkan. 

Laporan yang memberikan informasi tersebut akan membantu principal 

dalam menilai kinerja manajemen perusahaan. Tidak jarang manajemen dalam 

sebuah perusahaan akan membuat laporan yang terlihat baik sehingga kinerja 

manjemen akan dinilai baik. Kecurangan ini dapat di kurangi dengan adanya 

monitoring yang hanya  bisa dilakukan oleh pihak ketiga yaitu Auditor 

Independen dengan melakukan kegiatan auditing. Sehingga laporan keuangam 

yang dibuat manajemen akan lebih dipercaya oleh participal.  

Teori Keangenan akan membantu auditor untuk memahami konflik antara 

agent dengan principal karena benturan kepentingan masing- masing 

 

29 Michael C. Jensen, “Reflections On The State Of Accounting Research And The Regulation Of 

Accounting,” Stanford Lectures In Accounting (1976): hal 11-19. 
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(kecurangan). Karena hal ini seorang auditor harus berasal dari pihak eksternal 

perusahaan yang independen sehingga harapan tugas dan tanggungjawab dapat 

dilakukan secara efektif. Sehingga tindakan kecurangan di dalam sebuah 

perusahaan dapat diminimalisir. Selain itu, audit yang dihasilkan akan 

memberikan opini audit yang sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan perusahaan, 

serta mengurangi biaya yang dikeluarkan akibat adanya benturan kepentingan 

tersebut. 

Terletak  dalam Q.S Al- Hujarat ayat 6 yyang berbunyi   ا تصُِيبوُا   أنَ فتَبَيََّنوُٓا قوَْم ًۢ  

 maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah) بجَِهٰلَة  

kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya).  Ayat ini menyuruh para 

mukminin untuk mememriksa setiap laporan yang diterima harus diteliti 

kebenarannya. Maka dari itu sebuah lembaga keuangan syariah perlu menyewa 

jasa seorang auditor agar kecurangan dapat dicegah. 

2.1.2 Kualitas auditor 

kualitas menurut kamus besar bahasa indonesia memiliki arti tingkat baik 

buruknya sesuatu.30 Secara umum dapat dikatakan kualitas untuk seorang auditor 

adalah bagaimana tingkat kualitas audit yang dihasilkan oleh seorang auditor 

memiliki kualitas yang baik atau buruk. Kualitas audit adalah kemungkinan yang 

dihasilakan ketika seorang auditor dapat menemukan permasalahan atau 

pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi kliennya kemudian mampu 

melaporkannya dalam bentuk laporan keuangan auditan. Dimana saat 

melaksanakan pengauditan seorang auditor berpegang pada standar auditing 

sebagai pedoman pengauitan serta kode etik akuntan public yang relevan.31 

Auditor harus menjalankan pengauditan secara professional yaitu bersikap 

independent terhadap klien, mematuhi standar auditing, mendapatkan bukti yang 

kompeten dan proses audit dilakukan sesuai dengan tahap-tahan yang lengkap 

 

30 “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).” 

31 Mulyadi, Auditing, Ed.6 Cet.1. (Jakarta: Salemba Empat, 2002). 
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agar laporan audit yang dihasilkan berkualitas. 32  Audit adalah proses 

mendapatkan bukti. Kemudian mengevaluasi secara objektif mengenai 

pernyataan tentang kejadian ekonomi. Dengan tujuan untuk mendapatkan 

penilaian tingkat kesesuaian antara pernyataan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Kemudian menyampaikan hasil-hasilnya kepada yang 

berkepentingan.33  

Kualiitas auditor dapat dilihat dari kualitas audit yang dihasilkan. Dengan 

menilai seberapa banyak kebenaran atas respon auditor dalam setiap pekerjaan 

audit yang diselesaikan.34 Kualitas kinerja auditor dikelompokkan menjadi dua. 

Pertama audit dikatakan berkualitas apabila dapat dipertanggung jawabkan dan 

tidak berkualitas apabila tidak dapat dipertanggungjawabkan.35 Dalam Standar 

Profesional Akuntan Publik (SPAP) kriteria mutu seorang auditor yang 

berkualitas adalah Ketika memenuhi standar pengendalian mutu dan standar 

auditing GAAS (Generally Accepted Auditing Standar). Standar ini harus menjadi 

pendoman seorang auditor dalam melakukan tanggung jawab pengauditan laporan 

keuangan kliennya.36 

2.1.3 Auditor Eksternal 

Audit berasal dari kata “audere” yang artinya mendengar.  Lalu berubah 

menjadi audit yang artinya pemeriksaan. Secara umum audit adalah aktivitas 

pengumpulan dan pengujian data, yang dilakukan oleh pihak yang kompeten dan 

independen dalam rangka menentukan kesesuaian informasi yang diaudit dengan 

standar atau kriteria yang telah ditetapkan untuk disampaikan kepada para pihak 

yang membutuhkan atau berkepentingan. Seorang auditor dibutuhkan untuk 

 

32 Widyanto, Kwarto, and Kurniawati, “Pengaruh Kompetensi, Etika, Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kualitas Auditor Internal.” 

33 Mulyadi, Auditing. 

34 Diani Mardisar and Ria Nelly Sari, “Pengaruh Akuntanbilitas Dan Pengetahuan 

Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor” (2007): hal 1-25. 

35 M. Nizarul Alim, Trisni Hapsari, and Liiek Purwanti, “Pengaruh Gender Dan 

Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai Variabel Moderasi,” Star 

(2007): hal 1-26. 

36 Institut Akuntan Publik Indonesia, Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), ed. 

Salemba Empat (Jakarta: Salemba Empat, 2011). 
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meyakini layak atau tidak nya laporan keuangan pertanggung jawaban dari direksi 

yang berisi Neraca, Perhitungan laba rugi, laporan arus kas.37 

Auditing adalah suatu pemeriksaan yang dilakukan secara kritis dan 

sistematis oleh pihak yang independen, terhadap laporan keuangan yang telah 

dilakukan disusun oleh manajemen, beserta catatan-catatan pembukuan dan bukti-

bukti pendukungnya, dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat mengenai 

kewajaran laporan keuangan tersebut.38  Audit syariah dapat dimaknai sebagai 

suatu proses untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

institusi keuangan Islam tidak melanggar syariah atau pengujian kepatuhan 

syariah secara menyeluruh terhadap aktivitas bank syariah. Tujuan audit syariah 

adalah untuk memastikan kesesuaian seluruh operasional.39  

sedangkan auditor eksternal adalah pihak ketiga alias bukan bagian dari 

organisasi. Mereka melakukan penugasan berdasarkan kontrak yang diatur 

dengan ketentuan perundang-udangan maupun standar profesional yang berlaku 

untuk auditor eksternal. Menurut OJK auditor eksternal merupakan “Akuntan 

publik independen yang melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan; di 

Indonesia akuntan publik yang dapat melakukan pemeriksaan terhadap laporan 

keuangan bank harus terdaftar di Bank Indonesia; pemeriksaan eksternal.” 

➢ Syarat yang Harus Dipenuhi Seorang Auditor Eksternal 

• Memiliki latar belakang atau pendidikan di bidang Akuntansi. 

• Memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. 

• Memiliki independen dalam setiap perikatan yang dilakukan dengan klien. 

• Menggunakan keahlian profesionalnya dengan cermat dan seksama sebagai 

seorang auditor. 

➢ Ayat dan Hadits Audit  

a. All quraln 

 

37 Tim Penyusun Modul, Dasar-Dasar Audit Internal Sektor Publik, ed. Tim YPIA, 1st 

ed. (Tanggerang: Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, 2007). 
38 Ida Bagus Satwika, Adhi Nugraha, and I Wayan Ramantha, “Pengaruh 

Profesionalisme, Etika Profesi Dan Pelatihan Auditor Terhadap Kinerja Auditor Pada Kantor 

Akuntan Publik Di Bali.,” E-Jurnal Akuntansi vol 13, no. 3 (2015): hal 916-943. 
39 Bambang, “Pemahaman Profesi Auditor Syariah Oleh Mahasiswa Akuntansi Di 

Universitas Mataram” vol 16, no. 2 (2017): hal 1-14. 

https://kamus.tokopedia.com/a/akuntansi/
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1. Suralh All-hujuralt alyalt 640 

يْنَ  م  وْا عَلٰى مَا فعََلْت مْ نٰد  يْب وْا قوَْمًاٌۢ ب جَهَالَةٍ فتَ  صْب ح  ا انَْ ت ص   ب نبََاٍ فتَبَيََّن وْٰٓ
ق ٌۢ ا ا نْ جَاۤءَك مْ فَاس  يْنَ اٰمَن وْٰٓ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذ 

“Walhali oralng-oralng yalng berimaln! Jikal seseoralng yalng falsik daltalng 

kepaldalmu membalwal sualtu berital, malkal telitilalh kebenalralnnyal, algalr kalmu 

tidalk mencelalkalkaln sualtu kalum kalrenal kebodohaln (kecerobohaln), yalng 

alkhirnyal kalmu menyesalli perbualtalnmu itu.” 

Alyalt ini memerintalhkaln kalum mukminin untuk memeriksal secalra l 

teliti altals informalsi yalng diterima. Terletak pada kalimat yang berbunyi 

ا  تصُِيبوُا   أنَ  فتَبَيََّنوُٓا   بجَِهٰلَة   قوَْم ًۢ   (maka periksalah dengan teliti agar kamu 

tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaannya) Yakni pastikanlah kebenarannya. Dan termasuk dari 

memastikan adalah bersikap tenang tanpa tergesa-gesa, dan 

memperhatikan urusan yang terjadi dan berita yang ada, sehingga dapat 

jelas kebenarannya. 

Dallalm konteks aluditing syalrialh, aluditor halrus teliti altalu tidalk ceroboh 

dallalm melalkukaln pemeriksalaln informalsi keualngaln malupun non keualngaln 

yalng dibualt oleh malnaljemen kalrenal informalsi tersebut salngalt penting 

menyalngkut kepentingaln publik. 

2. Suralt Aln-Nalml alyalt 20-2141 

نَّهُ أأوْ  أذْبأحأ بأنَّهُ عأذأاباً شأدِيدًا أأوْ لَأ عُأذ ِ لَأ أَ ى الْهُدْهدُأ أأمْ كأانأ مِنأ الْغأائبِِينأ ا لِيأ لَأ أأرأ تأفأقَّدأ الطَّيْرأ فأقأالأ مأ وأ

بيِنٍ   لأيأأتْيِأن ِي بِسُلْطأانٍ مُّ

“Daln dial memeriksal burung-burung lallu berkaltal: “Mengalpal alku tidalk 

melihalt hud-hud, alpalkalh dial termalsuk yalng tidalk haldir. Sungguh alku 

benalr-benalr alkaln mengalzalbnyal dengaln alzalb yalng kerals altalu benalr-benalr 

menyembelihnyal kecualli jikal benalr-benalr dial daltalng kepaldalku dengaln 

allalsaln yalng teralng”. 

Alyalt mengisalhkaln balhwal Nalbi Sulalimaln Al.S melalkukaln pengecekaln 

altalu pemeriksalaln untuk mencalri burung hud-hud. Korelalsi alyalt ini dengaln 

 

40 “Surah Al-Hujurat.” 
41 M Resky S, “Surah An-Naml Ayat 20-21; Terjemahan Dan Tafsir Al-Qur’an,” 

Pecihitam.Org. 
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aludit yalitu dimalnal dallalm proses pencalrialn, pemeriksalaln terhaldalp burung 

hud-hud ini salmal hallnyal dengaln proses aludit. Aluditor dallalm 

melalksalnalkaln pemeriksalaln halrus memiliki kompetensi untuk menilali 

informalsi keualngaln malupun non keualngaln secalral jelals daln benalr kalrenal 

almall perbualtaln aluditor alkaln dipertalnggung jalwalbkaln kemudialn halri. 

3. Suralt als syualral alyalt 181-18442 

سْتقَ يم  l  وَلََ تبَْخَس وا النَّاسَ أشَْيَاءَه مْ وَلََ   ن وا ب الْق سْطَاس  الْم  ينَ l وَز  ر  خْس  نَ الْم  أوَْف وا الْكَيْلَ وَلََ تكَ ون وا م 

l َل ين ب لَّةَ الْْوََّ ي خَلقَكَ مْ وَالْج  ينَ l وَاتَّق وا الَّذ  د  فْس   تعَْثوَْا ف ي الْْرَْضم 

“Sempurnalkalnlalh talkalraln daln jalngalnlalh kallialn termalsuk oralng-oralng 

yalng merugikaln; daln timbalnglalh dengaln timbalngaln yalng lurus. Daln 

jalngalnlalh kallialn merugikaln malnusial paldal halk-halknyal daln jalngalnlalh 

kallialn meraljallelal di mukal bumi dengaln membualt kerusalkaln; daln 

bertalkwallalh kepaldal Alllalh yalng telalh menciptalkaln kallialn daln umalt-umalt 

yalng dalhulu.” 

Dallalm konteks aludit yalitu aluditor halrus selallu mementingkaln 

kemalslalhaltaln, tidalk boleh melalkukaln kejalhaltaln (kecuralngaln) misallnyal 

memalnipulalsi lalporaln keualngaln. Aluditor dallalm melalksalnalkaln 

pemeriksalaln altalu penilalialn altals informalsi keungaln malupun non keualngaln 

halrus aldil daln benalr sehinggal tidalk merugikaln publik (malsyalralkalt luals). 

b. Haldist 

1. Haldis riwalyalt Albu Dalwud43 

بَه    بَه ، فَإ ذاَخَانَ أحََد ه مَا صَاح  ن أحََد ه مَا صَاح  يكَين  مَالَم يَخ  إ  نَّ اللهَ تعََالَى يقَ ول  : أنََا ثاَل ث  الشَر 

مَا  ن بيَن ه   خَرَجت  م 

“Alllalh swt. berfirmaln: ‘Alku alda llalh pihalk ketigal dalri dual oralng yalng 

bersyalrikalt selalmal sallalh saltu pihalk tidalk mengkhialnalti pihalk yalng lalin. 

Jikal sa llalh saltu pihalk telalh berkhialnalt, Alku kelualr dalri merekal.” (HR. Albu 

Dalud, yalng dishalhihkaln oleh allHalkim, dalri Albu Huraliralh). 

 

42 Faizal, “Asy-Syu’ara, Ayat 181-184.” 
43 “Ayat Dan Hadist Tentang Musyarakah,” SYARIAHPEDIA.COM. 
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Dallalm Haldist ini menjelalskaln balhwal Alllalh SWT selallu Bersalmal 

dengaln oralng -oralng yalng ber syirkalh dallalm melalkukaln kebalikaln, 

termalsuk dallalm dunial bisnis, selalmal ihalk tidalk salling berkhialnalt Alllalh 

alkaln selallu meridoinyal.   

2. Haldis Nalbi Riwalyalt Tirmidzi dalri Almr Bin Aluf Nomor 1272 

يُّ حَدَّثنََا كَث ير  بْن  عَبْد  اللََّّ  بْ  رٍ الْعقََد  ل  حَدَّثنََا أبَ و عَام  ٍ الْخَلََّّ و بْن  عَوْفٍ  حَدَّثنََا الْحَسَن  بْن  عَل ي  ن  عَمْر 

ه  أنََّ رَس ولَ اللََّّ  صَلَّى اللََّّ   زَن يُّ عَنْ أبَ يه  عَنْ جَد   ينَ إ لََّ الْم  سْل م  لْح  جَائ ز  بيَْنَ الْم  عَليَْه  وَسَلَّمَ قَالَ الصُّ

مَ  مْ إ لََّ شَرْطًا حَرَّ ه  وط  ونَ عَلَى ش ر  سْل م  مَ حَلََّلًَ أوَْ أحََلَّ حَرَامًا وَالْم  لْحًا حَرَّ حَلََّلًَ أوَْ أحََلَّ حَرَامًا  ص 

يح   يث  حَسَن  صَح  يسَى هَذاَ حَد   قَالَ أبَ و ع 

Alrtinyal: “Telalh menceritalkaln kepaldal kalmi All Halsaln bin Alli All Khalllall, 

telalh menceritalkaln kepaldal kalmi Albu Almir All 'Alqaldi, telalh menceritalkaln 

kepaldal kalmi Kaltsir bin Albdullalh bin Almru bin 'Aluf All Muzalni dalri 

alyalhnyal dalri kalkeknyal balhwal Ralsulullalh shalllalllalhu 'allalihi walsalllalm 

bersalbdal”: "Perdalmalialn diperbolehkaln di alntalral kalum muslimin kecualli 

perdalmalialn yalng menghalralmkaln yalng hallall altalu menghallallkaln yalng 

halralm. Daln kalum muslimin boleh menentukaln syalralt kecualli syalralt yalng 

menghalralmkaln yalng hallall altalu menghallallkaln yalng halralm. Albu Isal 

berkaltal; Haldits ini halsaln shalhih” 

3. Haldis Nalbi Dikelualrkaln ibnu maljalh dalri ibaldalh ibnu shalmit dallalm 

sunalnnyal/Kitalb All-Alhkalm: Nomor Haldis 2331 daln diriwalyaltkaln oleh 

Alhmald dalri Ibnu Albals, daln Mallik dalriYalhyal). 

Menjelalskaln “Ralsulullalh S.Al.W. menetalpkaln: Tidalk boleh 

membalhalyalkaln/merugikaln oralng lalin daln tidalk boleh (pulal) memballals 

balhalyal (kerugialn yalng ditimbulkaln oleh oralng lalin) dengaln balhalya l 

(perbualtaln yalng merugikalnnyal) (Albd. Albi Muh. Bin Yalzid, 1998)”. 

2.1.4 Pemalhalmaln alkutalnsi syalrialh 

Kompetensi aldallalh kemalmpualn seseoralng dallalm menjallalnkaln 

pekerjalalnnyal. Seoralng aluditor alkaln dikaltalkaln sudalh kompeten dallalm pekerjalaln 

nyal alpalbilal dial telalh malmpu menyelesalikaln pengaluditaln dengaln balik daln 

halsinyal berkuallitals, yalittu minim terjaldi kesallalhaln.   Kompetensi yalng halrus 
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dimiliki seoralng aluditor yang mengaudit Lembalgal keualngaln syalrialh aldallalh 

sebalgali berikut:44 

1) Memiliki keteralmpilaln, sikalp daln pengetalhualn di bidalng alkuntalnsi altalu 

aluditing. 

2) Memiliki pengetalhualn syalrialh terkalit prinsip daln hukum Islalm, khususnyal 

paldal fiqh mualmallalt. 

3) Memiliki pemalhalmaln yalng kualt tentalng Als-Sunnalh daln ilmu fiqh Islalm 

seperti ushul fiqh. 

4) Memalhalmi stalndalr alkuntalnsi internalsionall yalng dialdopsi dengaln stalndalr 

alkuntalnsi daln aluditing yalng berlalku di dallalm wilalyalh nalsionall. Sertal 

stalndalr yalng dialdopsi oleh negalral- negalral muslim lalin jikal merekal ingin 

bekerjal di negalral lalin yalng telalh meneralpkaln aludit syalrialh.  

5) Kefalsihaln dallalm berbalhalsal Alralb daln Inggris.  

6) Memiliki pemalhalmaln dengaln pengetalhualn yalng balik dallalm bidalng 

keualngaln daln bisnis.  

7) Memalhalmi teori daln pralktik malnaljemen. 

8) Memiliki alkhlalk yalng balik, berwibalwal, malmpu berpendalpalt tentalng 

ketentualn daln tujualn syalrialh. 

a. Definisi alkuntalnsi syalrialh 

Alkuntalnsi dallalm balhalsal inggris disebut Alccounting. Muhalsalbalh yalng 

beralsall dalri kaltal halsalbal, halsibal, muhalsalbalh altalu walzaln lalin iallalh halsalbal, 

halsbaln, hisalbalh yalng alrtinyal menimbalng, memperhitungkaln, mendaltal altalu 

menghisalb yalkni menghitung dengaln teliti yalng halrus dicaltalt dallalm 

pembukualn. Alkuntalnsi dalpalt dialrtikaln sebalgali proses identifikalsi sualtu 

tralnsalksi yalng diikuti dengaln pencaltaltaln, penggolongaln, sertal pengikhtisalraln 

dalri tralnsalksi sehinggal menghalsilkaln lalporaln keualngaln yalng nalntinyal alkaln 

digunalkaln sebalgali balhaln untuk pengalmbilaln keputusaln. Syalrialh aldallalh sualtu 

 

44 Izzatika and Lubis, “Isu Dan Tantangan Kompetensi Dewan Pengawas Syariah Di 

Indonesia.” 
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alturaln yalng telalh ditetalpkaln oleh Alllalh SWT untuk dipaltuhi oleh malnusial 

dallalm beralktivitals altalu menjallalnkaln kehidupaln sehalri- halrinyal.45 

Alkuntalnsi Syalrialh aldallalh proses penyusunaln alkuntalnsi yalng dialwalli 

dengaln pengidentifikalsialn, pencaltaltaln, daln dialkhiri dengaln pengkomunikalsialn 

dallalm bentuk lalporaln keualngaln mengenali tralnsalksi-tralnsalksi yalng sesuali 

dengaln prinsip-prinsip syalrialh daln dikelolal berdalsalrkaln syalrialh gunal 

memberikaln informalsi keualngaln secalral menyeluruh altals sualtu entitals ekonomi 

(perusalhalaln) sebalgali balhaln pertimbalngaln stalkeholder dallalm pengalmbilaln 

keputusaln-keputusaln ekonomi.46 

b. Dalsalr hukum alkuntalnsi syalrialh 

Dallalm suralt All-Balqalralh alyalt 282, disebutkaln balhwal waljib balgi umalt 

mukmin untuk menulis setialp tralnsalksi yalng malsih belum tuntals (not 

completed altalu non-calsh).47 

مْ   ك  َ ن يْ َ ب ت بْ  كْ َ ي لْ وَ  ۚ وه   ت ب  اكْ َ ف ى  مًّ سَ لٍ  م  َجَ أ ىٰ  َ ل إ  نٍ  يْ َ د ب  ت مْ  نْ َ ي ا َ د َ ت ا  َ ذ إ  وا  ن  مَ ينَ آ ذ  َّ ل ا  ا هَ ُّ َي أ ا  َ ي

ل  ۚ  دْ عَ لْ ا ب  ب   ات   كَ

“Hali, oralng-oralng yalng berimaln alpalbilal kalmu bermualmallalh tidalk secalral 

tunali untuk walktu yalng ditentukaln, hendalklalh kalmu menuliskalnnyal. Daln 

hendalklalh seoralng penulis di alntalral kalmu menuliskalnnyal denga ln benalr. Daln 

jalngalnlalh penulis enggaln menuliskalnnyal sebalgalimalnal Alllalh telalh 

mengaljalrka lnnyal…” 

Q.S All-Balqalralh Alyalt 282 merupalkaln sallalhsaltu alyalt All-Qur’aln yalng 

menjelalskaln konsep mualmallalh dallalm islalm. Suralh ini menunjukkaln balhwal 

pralktek Alkuntalnsi sudalh digunalkaln sejalk dalhulu oleh Islalm. Konsep dalri alyalt 

ini aldallalh: Terjaldinyal proses tralnsalksi yalng dialwalli dengaln mengidentifikalsi 

tralnsalksi dengaln mencaltaltnyal kemudialn menentukaln walktu dallalm 

bermualmallalh. Alyalt dialtals menjelalskaln algalr caltaltaln tralnsalksi halrus dalpalt 

dipalhalmi oralng yalng berhutalng (debiur), jikal tidalk dalpalt memalhalmi 

 

45 Sri Nurhayati and Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia, Edisi 3. (Jakarta: Salemba 

Empat, 2014). 
46 Andri Eko Prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah : Pendekatan Praktis, ed. Bety Dwi 

Ayu Ningtyas Hindun Syarifah, CV. Bina Karya Utama, Edisi 1. (Pekanbaru, 2014). 
47 “Surat Al-Baqarah Ayat 282,” TafsirQ.Com. 
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dialnjurkaln untuk menunjukaln oralng yalng memiliki kalpalsitals pemalhalmaln yalng 

balgus terhaldalp keualngaln. Selalin itu dallalm mencaltalt tralnsalksi halruslalh dengaln 

benalr algalr lalporaln yalng dihalsilkaln relevaln, daln tidalk aldal konsep tidalk malteriall 

dallalm tralnsalksi utalng-piutalng, Balik kecil malupun besalr halruslalh tercaltalt daln 

diselesalikaln sesuali jaldwallnyal. Semual dicaltalt oleh seseoralng tersebut bisal 

disebut sebalgali Alkuntaln. 

c. Ilmu yalng halrus dimiliki aluditor  

Menurut AlAlOIFI (palndualn aludit syalrialh internalsionall) dikaltalkaln balhwal 

persyalraltaln untuk menjaldi aluditor syalrialh aldallalh ial yalng memiliki 

pengetalhualn alturaln daln prinsip aludit, daln fiqh mumallalh secalral khusus. Dallalm 

kalralkteristik pengetalhualn aldal 12 hall yalng halrus dimiliki Aluditor Syalrialh yalitu 

pemetalaln risiko, internall kontrol, hukum komersiall & CO, bisnis, alkuntalnsi, 

maltemaltikal, pengidentifikalsialn alreal risiko utalmal, perbalnkaln konvensionall, 

aluditing, fiqh mualmallalh, perbalnkaln islalm daln syalrialh. pengetalhualn terhaldalp 

syalrialh, operalsi perbalnkaln syalrialh daln fiqh mualmallalh sebalgali pengetalhualn 

yalng halrus dimiliki oleh Aluditor Syalrialh.48 

d. Stalndalr Lalporaln keualngaln syalrialh 

Lalporaln keualngaln untuk alkuntalnsi syalrialh telalh ditetalpkaln stalndalr 

penyusunalnnyaloleh Ikaltaln Alkuntaln Indonesial (IAlI). Dewaln Stalndalr 

Alkuntalnsi Keualngaln (DSAlK) Indonesial menetalpkaln Pernyaltalaln Stalndalr 

Alkuntalnsi Keualngaln (PSAlK Syalrialh) sebalgali keralngkal dalsalr alkuntalnsi 

keualngaln yalng berbalsis paldal hukum-hukum Islalm.Dallalm PSAlK dijelalskaln 

mengenali bentuk lalporaln keualngaln syalrialh daln calral penyaljialn lalporaln 

keualngaln syalrialh yalng benalr daln sesuali. Berikut merupalkaln rincialn PSAlK 

Syalrialh 101-111:49 

1. PSAlK 101: Penyaljialn Lalporaln Keualngaln Syalrialh 

2. PSAlK 102: Alkuntalnsi Muralbalhalh 

 

48 Silvi Puja Sari, “Memahami Persyaratan Kompetensi Bagi Auditor Syariah Di 

Malaysia,” Nusantaranews.Co. 
49 wiroso, Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: IAI - PPL - Akuntansi 

Lembaga Keuangan Syariah Jakarta, 2013). 
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3. PSAlK 103: Alkuntalnsi Sallalm 

4. PSAlK 104: Alkuntalnsi Istishnal’ 

5. PSAlK 105: Alkuntalnsi mudhalralbalh 

6. PSAlK 106: Alkuntalnsi Musyalralkalh 

7. PSAlK 107: Alkuntalnsi Ijalralh 

8. PSAlK 109: Alkuntalnsi penyelesalialn utalng piutalng muralbalhalh 

bermalsallalh 

9. PSAlK 110: Alkuntalnsi Zalkalt, Infalq, Shaldalqoh 

10. PSAlK 111: Alkuntalnsi Halwallalh 

e. Prinsip dalsalr alkuntalnsi syalrialh50 

1. Prinsip pertalnggung jalwalbaln 

Pertalnggung jalwalbaln dallalm malsyalralkalt muslim dikaltalkaln sebalgali 

Almalnalh yalng halrus dilalkukaln implikalsi Almalnalh dallalm dunial bisnis 

aldallalh setialp individu yalng terlibalt dallalm pralktik bisnis memiliki 

talnggung jalwalb dengal nalpal yalng telalh dialmalnaltkaln kepaldalnyal kepaldal 

pihalk yalng terkalit. 

2. Prinsip kedilaln 

Terdalpalt dallalm suralh All-Balqalralh alyalt 282 yalng menjelalskaln prinsip 

kealdilaln salalt terjaldinyal tralnsalksi. Dallalm konteks alkuntalnsi setialp 

tralnsalksi halrus dicaltalt dengaln benalr oleh perusalhalaln. Dallalm kaltal lalin 

tidalk alal window dressing dallalm pralktik alkuntalnsi yalng dilalkukaln. Prinsip 

kealdilaln aldallalh nilali penting dallalm kehidupaln sosiall daln bisnis, selalin itu 

merupalkaln nilai inheren yalng telalh melekalt dallalm diri malnusial. Malkal dalri 

itu setialp malnusial malmpu untuk berlalku aldil dallalm setialp alspek 

kehidupaln yalng dijallalni. 

3. Prinsip kebenalraln 

Alktivitals dallalm tralnsalksi alkuntalnsi alkaln balik alpalbilal dilalndalskaln palda l 

kebenalraln, dalri nilali kebenalraln ini malkal alkaln terbentuk kealdilaln salalt 

 

50 Lantip Susilowati, “Tanggung Jawab, Keadilan Dan Kebenaran Akuntansi Syariah,” 

An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah Vol 3, no. 2 (2017): hal 1-26. 
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mengalkui, mengukur daln melalporkaln tralnsalksi dallalm ekonomi. Malkal dalri 

itu dallalm alkuntalnsi nilali kebenalraln, kealdilaln daln kejujuraln halrus di aldal 

dallalm pralktik alkuntalnsi. 

2.1.5 Unsur-unsur lalporaln keualngaln entitals syalrialh 

Lalporaln keualngaln entitals syalrialh memiliki unsur-unsur sebalgali berikut:51 

a. Komponen lalporaln keualngaln yalng mencerminkaln kegialtaln komersiall 

yalng terdiri altals lalporaln posisi keualngaln, lalporaln lalbal/rugi, lalporaln alrus 

kals daln lalporaln perubalhaln modall. 

b. Komponen lalporaln keualngaln yalng mencerminkaln kegialtaln sosiall yalng 

meliputi lalporaln sumber daln dalnal zalkalt sertal lalporaln sumber daln 

penggualaln dalnal kebaljikaln. 

c. Komponen lalporaln keualngaln lalin yalng mencerminkaln kegialtaln daln 

talnggung jalwalb khusus entitals syalrialh. 

2.1.6 Keralngkal dalsalr lalporaln keualngaln syalrialh  

Seoralng aluditor halrus memalhalmi keralngkal dalsalr lalporaln keualngaln untuk 

meberikaln pendalpalt mengenali halsil lalporaln keualngaln yalng disusun alpalkalh sudalh 

sesuali dengalnprinsip alkuntalnsi syalrialh yalng berlalku altalu tidalk.52 

2.1.7 Kalralkteristik Lalporaln Keualngaln  

Kalralkteristik lalporaln keualngaln aldallalh sesualtu yalng menentukaln kuallitals 

informalsi lalporaln keualngaln balgi penggunalnyal. Dallalm lalporaln keualngaln ciri dalri 

kalralkteristiknyal yalitu:53 

a. Dalpalt dipalhalmi. 

Lalporaln keualngaln yalng balik aldallalh lalporaln keualgaln yalng informalsi 

didallalmnyal alkaln lalngsung tersalmpalikaln oleh penggunalnyal. Penggunal lalporaln 

keualngaln aldallalh sesoralng yalng memiliki kemalmpualn tentalng alktivitals ekonomi 

daln bisnis, alkuntalnsi sertal malmpu mempelaljalri informalsi yalng aldal. 

b. Relevaln.  

 

51 Nurhayati and Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indonesia. 
52 Prabowo, Pengantar Akuntansi Syariah : Pendekatan Praktis. 
53 Ibid. 
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Informalsi lalporaln keualngaln dikaltalkaln relevaln ketikal informalsi tersebut 

dalpalt mempengalruhi keputusaln dalri penggunal informalsi. Informalsi yalng 

relevaln alkaln membalntu penggunal untuk mengevallualsi peristiwal malsal lallu, 

malsal kini daln malsal depaln, menegalskaln lallu mengoreksi jikal aldal kesallalhaln di 

malsal lallu. 

c. Malteriallitals.  

Informalsi dallalm lalporaln keualngaln aldallalh informalsi yalng malteriall. Malteriall 

ini aldallalh alpalbilal aldal sualtu kesallalhaln pencaltaltaln malkal dalpalt mempengalruhi 

keputusaln ekonomi penggunal dengaln mengalmbil dalsalr lalporaln keualngaln. 

Malteriallitals tergalntu paldal besalr pos daln kesallalhaln yalng sesuali dengaln situalsi 

secalral khusus dallalm pencaltumaln altalu pencaltaltaln. 

d. Relialble. 

Informalsi memiliki kuallitals yang akurat mengenai sumber daya perusahaan, 

perputaran modal, transaksi dan lainnya sehingga dapat memberikan keyakinan 

bahwa informasi yang diberikan benar atau valid. 

e. Dalpalt dibalndingkaln. 

Lalporaln keualngaln yalng balik alkaln dalpalt dibalndingkaln. Penggunal informalsi 

lalporaln keualngaln halrus bisal membalndingkaln lalporaln keualngaln syalrialh alntalr 

periode untuk mengidentifikalsi kecenderungaln posisi daln kinerjal keualngaln. 

Selalin itu penggunal halrus bisal membalndingkaln lalporaln keualngaln untuk 

membalndingkaln dengaln entitals syalrialh yalng lalin untuk mengevallualsi kinerja l 

entitals daln evallualsi perubalhaln posisi keualngaln. 

2.1.8 Penghalrgalaln finalnsiall 

Penghalrgalaln finalnsiall aldallalh kompensalsi berbentuk ualng yalng diberikaln 

kepaldal seseoralng yalng telalh melalksalnalkaln talnggungjalwalb pekerjalaln. 

Penghalrgalaln finalnsiall ini merupalkaln kontralprestalsi yalng diberikaln oleh sualtu 

perusalhalaln kepaldal kalryalwalnnyal unuk memberikaln kepualsaln altals usalhalnyal altalu 

seseoralng yalng telalh menggunalkaln jalsal oralng lalin untuk menyelesalikaln 
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talnggungjalwalb yalng diberikaln. 54  Dallalm teori penghalralpaln, kekualtaln yalng 

cenderung alkaln bertindalk dengaln calral bergalntung paldal penghalralpaln balhwa l 

tindalkaln itu alkaln diikuti oleh output tertentu daln tergalntung paldal dalyal talrik output 

itu balgi individu tersebut. Kunci dalri teori penghalralpaln aldallalh pemalhalmaln 

salsalraln individu daln keterkalitaln alntalral kinerjal daln imballaln. Imballaln dallalm hall 

ini aldallalh penghalrgalaln finalnsiall altalu galji.55 

2.1.9 Calpalcity Building 

Calpalcity building secalral umum memiliki malknal sebalgali upalyal untuk 

memperkualt kalpalsitals individu, kelompok altalu orgalnisalsi melallui pengembalngaln 

kemalmpualn, ketralmpilaln, potensi daln balkalt sertal pengualsalaln kompetensi 

sehinggal malmpu untuk bertalhaln dallalm menghaldalpi talntalngaln perubalhaln yalng 

terjaldi secalral tibal-tibal.56 

Calpalcity building ini seringkalli dikalitkaln dengaln kemaljualn revolusi 

industri daln kinerjal terhaldalp beberalpal bidalng yalng diralsal membutuhkaln 

pengembalngaln untuk menunjalng tercalpalinyal tujualn orgalnisalsi daln untuk 

menalmbalh kemalmpualn daln keteralmpilaln paldal sumber dalyal malnusialnyal.   

Calpalcity building altalu pengembalngaln kalpalsitals dikutip dalri UNDP (United 

Naltions Development Progralmme) daln CIDAl (Calnaldialn Internaltionall 

Development A lgency) memiliki tujualn untuk meningkaltkaln kemalmpualn mereka l 

sehinggal menghalsilkaln kinerjal pelalksalnalaln tugals pokok daln fungsi. memecalhkaln 

permalsallalhaln, merumuskaln daln mewujudkaln pencalpalialn tujualn yalng telalh 

 

54 Cynthia Candraning and Rifqi Muhammad, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah,” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam Vol 3, 

no. 2 (2017): hal 90-98. 
55 Kadek Bily Jaya Ari, Made Arie Wahyuni, and Ni Luh Gede Erni Sulindawati, 

“Pengaruh Faktor Gender, Pertimbangan Pasar Kerja, Lingkungan Kerja, Penghargaan Finansial 

Dan Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berkarir Sebagai Akuntan Publik 

(Studi Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1 Universitas Pendidikan Ga,” e-journal S1 

Ak Universitas Pendidikan Ganesha Vol 8, no. 2 (2017): 1–12. 
56 Ratnasari, Makmur, and Ribawanto, “Pengembangan Kapasitas (Capacity Building) 

Kelembagaan Pada Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Jombang.” 
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ditetalpkaln daln memalhalmi daln memenuhi kebutuhaln pembalngunaln dallalm 

konteks yalng lebih luals dallalm calral yalng berkelalnjutaln.57 

a. Tujualn Ca lpalcity Building 

 Calpalcity Building (pengembalngaln kalpalsitals) aldallalh ralngkalialn straltegi 

yalng digunalkaln untuk meningkaltkaln efisiensi, efektifitals daln responssifitals 

dalri kinerjal.58  tujualn calpalcity building aldallalh pembelaljalraln. Beralwall dalri 

mengallirnyal kebutuhaln untuk mengallalmi sualtu hall, menguralngi ketidalk 

talhualn daln ketidalk palstialn dallalm hidup daln mengembalngkaln kemalmpualn 

yalng dibutuhkaln untuk menghaldalpi perubalhaln. tujualn dalri calpalcity building 

dalpalt di balgi menjaldi dual yalitu: 

1. Secalral umum diidentikkaln paldal perwujudaln sustalinalbilitals 

(berkelalnjutaln) sualtu sistem. 

2. Secalral khusus ditujukaln untuk mewujudkaln kinerjal yalng lebih balik 

dilihalt dalri alspek:  

• Efisiensi dallalm hall walktu (time) daln sumber dalyal (resources) 

yalng dibutuhkaln gunal mencalpali sualtu outcome  

• Efektifitals berupal kepalntalsaln usalhal yalng dilalkukaln demi halsil 

yalng di inginkaln  

• Responsifitals yalitu balgalimalnal mensikronkaln alntalral kebutuhaln 

daln kemalmpualn untuk malksud tersebut  

• Pembelaljalraln yalng terindikalsi paldal kinerjal individu, grub, 

orgalnisalsi, daln sistem. 

b. Dimensi daln tingkaltaln Calpalcity Building  

Tingkaltaln penggembalngaln kalpalsitals merupalkaln proses dallalm 

meningkaltkaln kemalmpualn oralng, orgalnisalsi altalu sistem untuk mencalpali 

malksud daln tujualn yalng telalh di tetalpkaln. Pengembalngaln kalpalsitals dalpalt di 

lihalt sebalgali sualtu proses untuk melalkukaln altalu menggeralkkaln perubalhaln di 

 

57 Anni Milen, Pegangan Dasar Pengembangan Kapasitas, ed. diterjemahkan secara 

bebas (Yogyakarta: Pondok Pustaka Jogja, 2004). 

58 Yeremias T Keban, “Sebagai Indikator Utama Dan Fokus Penilaian Kinerja 

Pemerintahan” (2000): 1–12. 
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berbalgali tungkaltaln (individu, kelompok, orgalnisalsi daln sistem) untuk 

meningkaltkaln kemalmpualn- kemalmpun penyesualialn diri dalri oralng, daln 

orgalnisalsi sehinggal merekal dalpalt merespon lingkungalnnyal yalng selallu 

berubalh.59 Berdalsalrkaln penjelalsaln dalri pengembalngaln kalpalsitals dialtals dalpalt 

di simpulkaln terdalpalt tigal tingkaltaln pengembalngaln kalpalsitals lembalgal yalitu: 

1. Tingkaltaln individu (sumber dalyal malnusial/alpalraltur pemerintalh) yalng 

dilalkukaln dengaln peningkaltkaln kemalmpualn daln keteralmpilaln melallui 

pendidikaln daln laltihaln.  

2. Tingkaltaln lembalgal, tingkaltaln ini diusalhalkaln untuk meningkaltkaln 

efektivitals daln efisiensi orgalnisalsi melallui struktur daln proses 

kelembalgalaln.  

3. Tingkaltaln sistem, dilalkukaln dengaln melalkukaln perbalikaln dibalnding 

ketaltallalksalnalaln yalng meliputi pengalwalsaln, alkuntalbilitals, daln pelalyalnaln 

sehinggal dalpalt meningkaltkaln efisiensi kerjal dallalm sistem tersebut. 

c. Falktor-falktor yalng mempengalruhi calpalcity building 

Dallalm calpalcity building (pengembalngaln kalpalsitals) terdalpalt beberalpa l 

Falktor-falktor yalng mempengalruhi calpalcity building dialntalralnyal meliputi 

limal hall pokok yalng palalling penting, yalitu:60  

1. Komitmen bersalmal, komitmen bersalmal merupalkaln modall dalsalr yalng 

halrus terus menerus ditumbuh kembalngkaln daln dipelihalral secalral balik, 

oleh kalrenal falktor ini alkaln menjaldi dalsalr dalri seluruh ralncalngaln kegialtaln 

yalng alkaln di lalkukaln oleh sebualh orgalnisalsi. 

2. Kepemimpinaln, falktor kepemimpinaln merupalkaln sallalh saltu hall yalng 

palling mendalsalr dallalm mempengalruhi inisialsi daln kesuksesaln progralm 

pengembalngaln kalpalsitals personall daln kelembalgalaln sualtu orgalnisalsi. 

 

59 Titik Djumiarti Rihandoyo, “Studi Kasus Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Pemerintah Kabupaten Sragen,” Jurnal Ilmu Sosial Vol 6, no. 2 (2007): hal 42-57. 

60 Kiki Anggraini, Lely Indah Mindarti, and Romy Hermawan, “Pengembangan Kapasitas 

Pegawai Untuk Mewujudkan Good Governance (Studi Pada Kantor Badan Kepegawaian Daerah 

Kabupaten Malang),” Jurnal Administrasi Publik (JAP) 7, no. 7 (2016): 1092–1098. 
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3. Reformalsi peralturaln, sebalgali sebualh balgialn dalri implementalsi progralm 

yalng salngalt dipengalruhi oleh falktor kepemimpinaln malkal reformalsi 

merupalkaln sallalh saltu calral yalng perlu dilalkukaln dallalm ralngka l 

mensukseskaln progralm kalpalsitals.  

4. Reformalsi kelembalgalaln paldal intinyal merujuk kepaldal pengembalngaln 

ikilm daln budalyal yalng kondusif balgi penyelenggalralaln progralm 

kalpalsitals personall daln kelembalgalaln menuju paldal reallisalsi tujualn yalng 

ingin dicalpali, reformalsi kelembalgalaln menunjuk paldal dual alspek penting 

yalitu strukturall daln kelembalgalaln.  

5. Identifikalsi kalpalsitals yalng dimiliki halrus aldal pengalkualn dalri personall 

daln lembalgal tentalng kelemalhaln daln kekualtaln yalng dimiliki dalri 

kalpalsitals yalng tersedial. 

2.1.10 Lembalgal keualngaln syalrialh 

Lembalgal keualngaln syalrialh aldallalh lembalgal keualngaln yalng menjallalnkaln 

kegialtalnnyal dengaln berlalndalskaln prinsip syalrialh Islalm.61  Menjelalskaln dallalm 

penelitialnnyal lembalgal keualngaln syalrialh dallalm kegialtaln perbalnkaln daln 

keualngaln memiliki prinsip yalng beralsall dalri lembalgal yalng memiliki 

kewenalngaln untuk penetalpaln faltwal dibidalng syalrialh.62 Ciri-ciri sebualh 

Lembalgal Keualngaln Syalrialh dalpalt dilihalt dalri hall-hall sebalgali berikut:63 

1. Dallalm menerimal titipaln daln investalsi, Lembalgal Keualngaln Syalrialh halrus 

sesuali dengaln faltwal Dewaln Pengalwals Syalrialh. 

2. Hubungaln alntalral investor (penyimpaln dalnal), penggunal dalnal, daln Lembalga l 

Keualngaln Syalrialh sebalgali intermedialry institution, berdalsalrkaln kemitralaln, 

bukaln hubungaln debitur-kreditur. 

3. Bisnis Lembalgal Keualngaln Syalrialh bukaln halnyal berdalsalrkaln profit 

orialnted, tetalpi jugal fallalh orialnted, yalkni kemalkmuraln di dunial daln 

kebalhalgialaln di alkhiralt. 

 

61 Anna Sutrisna and Saiful Muchlis, “Pendahuluan Kajian Pustaka Hipotesis Dan 

Pengembangan,” Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol 1, no. 1 (2016): hal 64-75. 
62 Isna Zulfia Sari, “Implementasi Dan Mekanisme Dalam Pembiayaan Take Over Pada 

BRI Syariah KC Semarang” (Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2020). 
63 Sutrisna and Muchlis, “Pendahuluan Kajian Pustaka Hipotesis Dan Pengembangan.” 
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4. Konsep yalng digunalkaln dallalm tralnsalksi Lembalgal Syalrialh berdalsalrkaln 

prinsip kemitralaln balgi halsil, juall beli altalu sewal menyewal gunal tralnsalksi 

komersiall, daln pinjalm-meminjalm (qalrdh/ kredit) gunal tralnsalksi sosiall 

Lembalgal Keualngaln Syalrialh halnyal melalkukaln investalsi yalng hallall daln 

tidalk menimbulkaln kemudhalraltaln sertal tidalk merugikaln syialr Islalm. 

Bentuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh sebalgalimalnal yalng aldal paldal Lembalga l 

Keualngaln Konvensionall dalpalt dibedalkaln menjaldi 2, yalitu Lembalgal Keualngaln 

Syalrialh Balnk (Balnk syalrialh) daln Lembalgal Keualngaln Syalrialh Non-Balnk.  

1. Balnk Syalrialh  

Balnk syalrialh aldallalh balnk yalng menjallalnkaln kegialtaln usalhalnyal berdalsalrkaln 

prinsip syalrialh. Secalral filosofis balnk syalrialh aldallalh balnk yalng alktivitalsnya l 

meninggallkaln malsallalh ribal. Menurut jenisnyal terdiri dalri BUS (Balnk Umum 

Syalrialh) daln BPRS (Balnk Pembialyalaln Ralkyalt Syalrialh). Balnk syalrialh memiliki 

sistem yalng berbedal sengaln balnk konvensionall. Balnk syalrialh memberikaln 

lalyalnaln bebals bungal paldal nalsalbalhnyal. Balnk syalrialh tidalk menggunalkaln sistem 

bungal, balik bungal paldal nalsalbalh penyimpaln dalnal malupun nalsalbalh peminjalm 

dalnal.  

2. Lembalgal Keualngaln Syalrialh Non-Balnk  

Lembalgal-lembalgal keualngaln syalrialh non-balnk jenis-jenisnyal tidalk jaluh 

berbedal dengaln lembalgal-lembalgal keualngaln konvensionall. Halnyal aldal 1 

lembalgal yalng dimiliki balnk syalrialh nalmun tidalk dimiliki balnk konvensionall, 

lembalgal tersebut aldallalh BMT altalu Balitul Malall walt Talmwil. BMT terdiri dalri 2 

istilalh yalitu balitul malall daln balitut talmwil. Balitul malall dallalm lebih mengalra lh 

paldal usalhal pengumpulaln daln penyalluraln dalnal yalng non-profit seperti zalkalt, 

infalq daln shodalqoh. Sedalngkaln balitut talmwil lebih paldal pengumpulaln daln 

penyalluraln dalnal komersiall.64 

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 

Dallalm penelitialn ini terdalpalt beberalpal persalmalaln dal perbedalaln dengaln 

penelitialn terdalhulu. Berikut ini perbedalaln daln persalmalalnnyal: 

 

 

64 Ibid. 
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Table 3 Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nalmal 

peneliti 

judul Valrialbel  Halsil  

1. Syilvi Dwi 

Novendia 

dan Elly 

Suryani, 

SE., M.Si., 

Ak., CA., 

CPA. 2019 

Pengaruh 

Kompetensi 

Auditor Dan 

Fee Audit 

Terhadap 

Kualitas 

Audit 

(Survey 

Terhadap 

Auditor KAP 

di Bandung) 

Valrialbel 

Independen: 

1. kompetensi 

Auditor 

2. Fee Audit 

Valrialbel Dependen: 

Kuallitals Aludit 

➢ kompetensi auditor 

berpengaruh 

signifikan 

➢   Fee audit 

berpengaruh 

signifikan 

 

2.  Timbul 

Bonal 

Nalinggolal

n, Suraltno 

daln 

Widalrto 

Ralchbini. 

2019 

Pengalruh 

Kompetensi, 

Independensi 

daln 

Religiusitals 

Aluditor 

terhaldalp 

Kuallitals 

Aludit 

Valrialbel 

Independen: 

1. Kompetensi, 

2. Independensi  

3. Religiusitals 

Valrialbel Dependen: 

Kuallitals Aluditor 

➢ kompetensi tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp kuallitals 

aludit. 

➢ Independensi 

berpengalruh 

terhaldalp kuallitals 

aludit. 

➢ Religiusitals tidalk 

berpengalruh 

terhaldalp Kuallitals 

Aludit 

3. Alprilial 

Alriskhal, 

Muhalmmal

d Yalmin 

Pengalruh 

Kompensalsi 

Finalnsiall Daln 

Kompensalsi 

Valrialbel 

Independen: 

1. Kompensalsi 

Finalnsiall (X1) 

Kompensalsi Finalnsiall 

(X1) daln Kompensalsi 

Non Finalnsiall (X2) 

menjelalskaln balhwa l 



 

32 
 

Siregalr, 

Isnalnialh 

Lalili 

Khaltmi 

Salfitri. 

2020 

Non 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

PT. Jalyal 

Beton 

Indonesial 

Calbalng 

Medaln 

2.  Kompensalsi 

Non Finalnsiall (X2) 

Valrialbel Dependen: 

Kinerjal Kalryalwaln 

(Y) 

secalral palrsiall malupun 

simultaln berpengalruh 

secalral positif daln 

signifikaln terhaldalp 

Kinerjal Kalryalwaln (Y) 

PT. Jalyal Beton 

Indonesial Calbalng 

Medaln. 

4. Jessical 

Alvelinal 

Pribaldi 

daln Dhyalh 

Halrjalnti, 

2014 

Pengalruh 

Penilalialn 

Prestalsi Kerja l 

Terhaldalp 

Motivalsi 

Kerjal 

Kalryalwaln 

Dengaln 

Kompensalsi 

Sebalgali 

Valrialbel 

Interveningpal

dal Pt. Ensevall 

Puteral 

Megaltralding 

Calbalng 

Suralbalyal 2 

Valrialbel 

Intervening: 

Kompensalsi 

Valrialbel 

Independen: 

Prestalsi Kerjal 

Valrialbel Dependen: 

Motivalsi Kerjal 

 

➢ Penilalialn prestalsi 

kerjal tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

kompensalsi. 

➢ Penilalialn prestalsi 

kerjal melallui 

kompensalsi 

sebalgali valrialbel 

intervening tidalk 

berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

motivalsi kerjal 

➢ Penilalialn prestalsi 

kerjal berpengalruh 

signifikaln terhaldalp 

motivalsi kerjal 

5. Setyo Budi 

Halrtono, 

2017 

Peraln 

Calpalcity 

Building 

terhaldalp 

Valrialbel 

Intervening: 

Kuallitals Aludit 

➢ Calpalcity Building 

(CB) berpengalruh 

positif terhaldalp 
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Peningkaltaln 

Intellectuall 

Calpitall 

Aluditor 

Internall 

PTKIN di 

Indonesial 

dengaln Aludit 

Quallity 

sebalgali 

Valrialbel 

Intervening 

Setyo 

Valrialbel 

Independen: 

Calpalcity building 

Valrialbel Dependen: 

Intellectuall Calpitall 

 

Aludit Quallity 

(AlQ).  

➢ Aludit Quallity (AlQ) 

berpengalruh 

negaltif terhaldalp 

Intellectuall Calpitall 

(IC) 

➢ Calpalcity Building 

(CB) berpengalruh 

positif terhaldalp 

Intellectuall Calpitall 

(IC) 

➢ Tidalk aldal pengalruh 

Calpalcity Building 

(CB) terhaldalp 

Intellectuall Calpitall 

(IC) dengaln 

menggunalkaln 

Aludit Quallity (AlQ) 

sebalgali valrialbel 

intervening. 

6. Novi 

Kalndiyalh 

daln Dyalh 

Pikalnthi 

Diwalnti, 

2020 

Pengalruh 

Calpalcity 

Building 

Terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

Perbalnkaln 

Syalrialh 

(Studi Kalsus 

Paldal Balnk 

Valrialbel 

Independen: 

1. Pengembalngaln 

SDM (X1) 

2. Pengualtaln 

Orgalnisalsi (X2) 

3. Reformalsi 

kelembalgalaln (X3) 

Halsil uji hipotesis 

mengenali pengalruh 

calpalcity building 

dengaln mengukur 

pengembalngaln 

sumber dalyal malnusial, 

pengualtaln orgalnisalsi 

daln reformalsi 

kelembalgalaln secalra l 

bersalmal-salmal altalu 
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2.3 Kerangka Pemikiran Teoritik 

Keralngkal berpikir menjelalskaln hubungaln alntalral valrialbel bebals yalitu 

pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh, penghalrgalaln finalnsiall, Capacity Building terhaldalp 

valrialbel terikalt yalkni kualitas Auditor Eksternal untuk lembaga keualngaln syalrialh. 

Mualmallalt 

Daleralh 

Yogyalkalrtal) 

Valrialbel Dependen:  

Kinerjal Kalryalwaln 

(Y) 

simultaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln 

Balnk Mualmallalt 

memperoleh pengalruh 

positif. 

 

7. Innal 

Halnifal 

Taluhid  

daln  

Mochalmm

ald 

Rozikin, 

2019 

Hubungaln 

Calpalcity 

Building 

terhaldalp 

Kinerjal 

Kalryalwaln 

Melallui 

Motivalsi daln 

Kompetensi 

sebalgali 

Valrialbel 

Intervening 

Valrialbel 

Intervening:  

1. Kompetensi 

kalryalwaln (Z1) 

2. Motivalsi kerjal 

kalryalwaln (Z2) 

Valrialbel 

Independen:  

1. Calpalcity 

Building Sumber 

Dalyal Malnusial (X1) 

2. Calpalcity 

Building Pengualtaln 

Orgalnisalsi (X2) 

3. Calpalcity 

Building Reformalsi 

Kelembalgalaln (X3) 

Valrialbel Dependen: 

Kinerjal Kalryalwaln 

(Y)  

Pengalruh positif palda l 

calpalcity building 

sumber dalyal malnusial, 

pengualtaln orgalnisalsi, 

daln reformalsi 

kelembalgalaln terhaldalp 

kinerjal kalryalwaln 

Kalntor Pusalt 

Universitals Bralwijalyal. 
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BAGAN 1 . KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : 

Keteralngaln : 

X : Valrialbel Bebals altalu Valrialbel Independen 

Y : Valrialbel Terikalt altalu Valrialbel Dependen 

H1  = Pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh berpengalruh positif terhaldalp kuallitals 

aluditor eksternal untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

H2  = Penghalrgalaln finalnsiall berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor 

eksternal untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

H3  = Calpalcity Building berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor eksternal 

untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

2.4 Hipotesis penelitian 

Hipotesis aldallalh Alsumsi sementalral dalri peneliti mengenali malsallalh dallalm 

penelitialn yalng sedalng dilalkukaln sehinggal kebenalralnnyal belum diketalhui daln salalt 

ini penelitialn sedalng dilalkukaln untuk mendalpaltkaln kebenalraln secalral empiris 

melallui studi Pustalkal yalng dijelalskaln peneliti. Dalri laltalr belalkalng yalng telalh 

disalmpalikaln dialtals malkal penulis mengalmbil hipotesis yalitu: 

2.4.1 Pengalruh Pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh terhaldalp kuallitals aluditor eksternall 

untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

Pemahaman Akuntansi 

Syariah.  

X1 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4 

X4riah 

Penghargaan Finansial 

X2 

Kualitas Auditor   

Y 

Capacity Building 

X3 
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Kompetensi merupalkaln seperalngkalt pengetalhualn, keteralmpilaln, perilalku 

yalng halrus dimiliki seseoralng dallalm melalksalnalkaln tugals keprofesionallalnnyal.65  

Balgi seoralng aluditor untuk mengaudit lembalgal keualngaln syalrialh, aldal 2 

kompetensi yalng halrus dipalhalmi yalittu dallalm bidalng alkuntalnsi daln  aludit 

syalrialh.66 Aluditor syalrialh di Indonesial malsih memiliki dual permalsallalhaln dallalm 

hall kompetensi. Pertalmal dallalm sisi kuallitals, kompetensi alkuntalnsi daln syalrialh 

malsih tidalk seimbalng. Kedual, dalri sisi kualntitals, jumlalh aluditor syalrialh yalng di 

miliki Indonesial malsih terbaltals. Hall ini salngalt merugikaln kalrenal malyoritals 

penduduk di Indonesial aldallalh seoralng muslim.67 Dimalnal sehalrusnyal alkaln balnyalk 

malsyalralkalt yalng memilih Lembalgal keualngaln syalrialh sebalgali tujualn nyal. 

Penelitian Syilvi dan Elly (2019)  mengungkalpkaln kompetensi berpengalruh 

terhaldalp kuallitals aluditor.68 Hall ini dalpalt terjaldi kalrenal alkibalt semalkin besalr daln 

balnyalknyal personall aluditor yalng berkompeten yalng dibutuhkaln paldal paldal setialp 

balnk konvensionall. Sedalngkaln menurut penelitialn Timbul (2019) kompetensi 

tidalk berpengalruh terhaldalp kuallitals aludit. Kalrenal ditemukaln allalsaln balhwa l 

semalkin tinggi tingkalt pengetalhualn yalng dimiliki oleh seoralng aluditor tidalk 

menjalmin balhwal kuallitals aludit yalng dihalsilkaln semalkin tinggi. Semalkin tinggi 

tingkalt kompetensi aluditor semalkin lihali untuk melalkukaln kecuralngaln salalt 

melalkukaln aludit.69 

Berdalsalr teori daln penelitialn terdalhulu, dalpalt disimpulkaln pengetalhualn 

alkuntalnsi syalrialh balgi seoralng aluditor aluditor eksternall untuk Lembalgal keualngaln 

syalrialh dalpalt dikaltalkaln salngalt penting. Nalmun kenalpal terdalpalt perbedalaln halsil 

penelitialn.  Alpalbilal seoralng aluditor tidalk memiliki pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh 

 

65 Tauhid and Rozikin, “Hubungan Capacity Building Terhadap Kinerja Karyawan 

Melalui Motivasi Dan Kompetensi Sebagai Variabel Intervening.” 

66  Dewi and Sawarjuwono, “Tantangan Auditor Syariah: Cukupkah Hanya Dengan 

Sertifikasi Akuntansi Syariah?” 
67 Akbar, Mardian, and Anwar, “Mengurai Permasalahan Audit Syariah Dengan 

Analytical Network Process(ANP).” 

68 Widyanto, Kwarto, and Kurniawati, “Pengaruh Kompetensi, Etika, Dan Pengalaman 

Kerja Terhadap Kualitas Auditor Internal.” 

69 Bona Nainggolan, Suratno, and Rachbini, “Pengaruh Kompetensi, Independensi Dan 

Religiusitas Auditor Terhadap Kualitas Audit.” 
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malkal kemungkinaln besalr aludit yalng dihalsikaln tialk berkuallitals. Sehinggal alkaln 

berdalmpalk buruk balgi penggunal yalng berkepentingaln. Malkal dirumuskaln 

hipotesis sebalgali berikut: 

H1: Pemahaman Akuntansi Syariah Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas 

Auditor Eksternal Untuk Lembaga Keuangan Syariah. 

2.4.2 Penghalrgalaln finalnsiall berpengalruh terhaldalp kuallitals aluditor eksternall 

untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

Menurut Halsibualn “kompensalsi aldallalh semual pendalpaltaln yalng berbentuk 

ualng, balralng lalngsung altalu tidalk lalngsung yalng diterimal kalryalwaln sebalgali 

imballaln altals jalsal yalng diberikaln kepaldal perusalhalaln” 

Kompensalsi finalnsiall terbalgi menjaldi dual yalitu kompensalsi finalnsiall 

lalngsung daln kompensalsi finalnsiall tidalk lalngsung. Kompensalsi finalnsiall 

lalngsung, yalitu balyalraln yalng diterimal dallalm bentuk upalh, galji, komisi, daln 

bonus. Kompensalsi finalnciall tidalk lalngsung yalitu terdiri dalri semual pembalyalraln 

yalng tidalk tercalkup dallalm kompensalsi finalnsiall lalngsung yalng meliputi liburaln, 

berbalgali malcalm alsuralnsi, jalsal seperti peralwaltaln alnalk altalu kepedulialn kealgalmalaln 

daln sebalgalinyal. 70  Balnyalk pegalwali salalt ini selallu mendalmbalkaln pemberialn 

kompensalsi finalnsiall untuk ditingkaltkaln sesuali dengaln kelalyalkaln pemberialnnyal 

dengaln pekerjalaln yalng dilalkukaln, dallalm ralngkal membalngun motivalsi pegalwali 

untuk dalpalt bekerjal dengaln balik dallalm melalk- salnalkaln tugals pokok daln 

fungsinyal dallalm sualtu orgalnisalsi.71 

Mengalcu paldal dual penelitialn terdalhulu yalng mempunyali halsil penelitialn 

yalng berbedal. Penelitialn Alprilial daln yalmin (2020) menghubungkaln Kompensalsi 

Finalnsiall terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln. halsil penelitialn balhwal finalnsiall 

berpengalruh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln. halsil penelitialn ini berbeda l 

dengaln penelitialn dalri Jessical daln Dyalh (2013) yalitu Penilalialn prestalsi kerjal tidalk 

berpengalruh signifikaln terhaldalp kompensalsi, sehinggal halsil penilalialn prestalsi 

 

70 Indah Permata Sari, “Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Non Finansial Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Inti Indosawit Subur)” (2020): 1–128. 

71 Anindita Kusumawardani, Febri Yuliani, and Adianto, “Pengaruh Kompensasi 

Finansial Terhadap Kinerja Pegawai,” Jurnal Kebijakan Publik Vol 11, no. 1 (2020): hal 19. 
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kerjal tidalk terlallu berdalmpalk paldal kompensalsi yalng diterimal kalryalwaln. hall ini 

menunjukkaln balhwal kompensalsi yalng diterital kalryalwaln tidalk mempengalruhi 

prestalsi kerjal. Sehinggal aldal kemungkinaln kinerjal kalryalwaln altalu kuallitals aluditor 

tidalk alkaln berkembalng kalrenal tidalk aldal motivalsi kerjal dalri palral aluditor untuk 

memberikaln halsil yalng lebih balik. 

Berdalsalrkaln halsil perbedalaln kedual penelitialn dialtals. Penelitialn ini memilih 

untuk menghubungkaln penghalrgalaln finalnsiall sebalgali valrialbel bebals ke dual 

terhaldalp kuallitals aluditor eksternall untuk lembalgal keualngaln syalrialh. Malkal 

dirumuskaln hipotesis sebalgali berikut: 

H2: Penghargaan Finansial Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Auditor 

Eksternal Untuk lembaga Keuangan Syariah. 

2.4.3 Calpalcity Building berpengalruh terhaldalp kuallitals aluditor eksternall untuk 

Lembalgal keualngaln syalrialh. 

Penelitialn yalng membalhals tentalng calpalcity building dallalm study ekonomi 

syalrialh terutalmal di Lembalgal keualngaln syalrialh malsih belum balnyalk dilalkukaln. 

Jikal di lihalt dalri syalralt sebalgali stalf aluditor yalng mewaljibkaln alnggotalnyal untuk 

bersedial mengikuti Pendidikaln lalnjutaln. 72 malkal membuktikaln balhwal Lembalgal 

keualngaln syalrialh sering melallukaln pelaltihaln terhaldalp kalryalwalnnyal. Calpalcity 

building salngalt balik untuk jikal dilalkukaln secalral konstaln kalrenal alkaln berdalmpalk 

paldal kinerjal kalryalwaln.73 sebalgali seoralng aluditor malkal alkaln meningkaltkaln halsil 

aludit lebih berkuallitals, sehinggal aludiditor di Lembalgal keualngaln jugal alkaln 

memiliki kuallials yalng balik. dalri  

Penelitialn terdalhulu yalng berhubungaln dengaln calpalcity building daln 

kinerjal secalral universall menjaldi paltokaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn 

Setyo (2017) menghubungkaln calpalcity building terhaldalp kuallitals aludit daln 

intellectuall ca lpitall dengaln halsil penelitialn calpalcity building berpengalruh 

terhaldalp kuallitals aludit. Penelitialn ini memiliki tujualn untuk dijaldikaln sebalgali 

 

72 Warno, Akuntansi : Lembaga Keuangan Syariah 1. 

73 Diwanti and Kandiyah, “Pengaruh Capacity Building Terhadap Kinerja Karyawan 

Perbankan Syariah.” 
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Intellectuall Ca lpitall balgi Pergurualn Tinggi di lingkungaln Kementerialn Algalmal 

dallalm meyalkini alkuntanlbilitals penyelenggalralaln negalral kalrenal ketersedialaln aludit 

balgi Pergurualn Tinggi di lingkungaln Kementerialn Algalmal jumlalh daln laltalr 

belalkalngnyal belum cukup memaldali.  

Penelitialn Dyalh daln Novi (2020) menghubungkaln calpalcity building dengaln 

mengukur pengembalngaln sumber dalyal malnusial, pengualtaln orgalnisalsi daln 

reformalsi kelembalgalaln secalral bersalmal-salmal altalu simultaln terhaldalp kinerja l 

kalryalwaln perbalnkaln syalrialh. Halsil penelitialn ini calpalcity building berpengalruh 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln perbalnkaln syalrialh. Dihalralpkaln dengaln aldalnya l 

penelitialn ini pengembalngaln kalpalsitals altalu calpalcity building malmpu 

meningkaltkaln kinerjal kalryalwaln daln mencalpali tujualn orgalnisalsi.74 

Kemudialn penelitialn Taluhid daln Rozikin (2019) menghubungkaln Calpalcity 

Building terhaldalp Kinerjal Kalryalwaln Melallui Motivalsi daln Kompetensi sebalgali 

Valrialbel Intervening dengaln halsil penelitialn calpalcity building berpengalruh 

positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

alpalkalh calpalcity building berpengalruh terhaldalp kinerjal kalryalwaln melallui 

kompetensi daln motivals, sehinggal palral kalryalwaln dalpalt menjalwalb talntalngaln 

dimalsal depaln. 

Ketigal penelitialn dialtals mempunyali halsil penelitialn yalng salmal, nalmun 

halnyal saltu penelitialn yalng menunjukkaln studi kalsus paldal Lembalgal keualngaln 

syalrialh. Nalmun paldal penelitialn ini menghubungkaln calpalcity building terhaldalp 

kuallitals aluditor di Lembalgal keualngaln syalrialh. Dengaln sedikitnyal penelitialn 

calpalcity building terhaldalp Lembalgal keualngaln syalrialh dihalralpkaln penelitialn ini 

malmpu membalntu Lembalgal keualngaln syalrialh algalr mengalmbil keputusaln yalng 

tepalt sehinggal kalryalwaln setal Lembalgal keualngaln syalrialh malmpu bersaling di malsal 

depaln. Malkal dirumuskaln hipotesis sebalgali berikut: 

H3: Capacity Building Berpengaruh Positif Terhadap Kualitas Auditor 

Eksternal Untuk Lembaga Keuangan Syariah. 

  

 

74 Ibid. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Matode Penelitian 

Metode Penelitialn aldallalh penelusuraln sualtu malsallalh menggunalkaln kerja l 

ilmialh secalral teliti daln cermalt dengaln tujualn mengumpulkaln, mengolalh, 

melalkukaln alnallisis daltal daln mengalmbil kesimpulaln secalral objektif daln sistemaltis 

untuk memecalhkaln sualtu malsallalh sehinggal memperoleh sualtu pengetalhualn yalng 

bergunal balgi yalng membutuhkaln.75 

3.2 Jenis penelitian 

Penelitialn ini menggunalkaln jenis penelitial kualntitaltif. Penelitialn kualntitaltif 

aldallalh penelitialn yalng menggunalkaln alnallisis daltal berupal alngkal altalu numerik.76 

Penelitialn ini mengalmalti pengalruh pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh, penghalrgalaln 

finalnsiall dan ca lpalcity building terhaldalp kuallitals aluditor eksternall untuk lembalga l 

keualngaln syalrialh.  

3.3 Populasi dan sampel 

3.3.1 Populalsi  

Populalsi menurut Sugiyono aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri dalri 

objek yalng memiliki kualntitals sertal kalralkteristik yalng digunalkaln untuk balhaln 

menalrik kesimpulaln penelitialn. 77  Populalsi dallalm penelitialn ini aldallalh palral 

Aluditor Kalntor Alkuntaln Publik (KAlP) di Kotal Semalralng. Populalsi dallalm 

penelitialn ini meliputi seluruh aluditor yalng bekerjal paldal Kalntor Alkuntaln Publik 

(KAlP) yalng berjumlalh 47 oralng dalri totall 10 KAlP di Kotal Semarang. Dallalm 

setialp KAlP alkaln disebalrkaln malsing-malsing 5 dan 2 kuesioner. 

3.3.2 Salmpel  

Salmpel merupalkaln balgialn populalsi yalng alkaln menjaldi objek dallalm 

penelitialn yalng ditentukaln melallui teknik pengalmbilaln salmpel. Salmpel 

 

75 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, cetakan 1. (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2021). 
76 Suryani and Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi Pada Penelitian 

Bidang Mnajemen Dan Ekonomi Islam, ed. Suwito, cetakan 1. (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2015). 
77 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, ed. Endang Mulyaningsih, Statika Untuk 

Penelitian, cetakan 11., vol. 12 (Bandung: CV Alfabeta, 2007). 
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merupalkaln komponen objek penelitialn yalng memiliki kalralkteristik untuk peneliti 

menyimpulkaln halsil penelitialn. Teknik yalng digunalkaln dallalm pengalmbilaln 

salmpel di penelitialn ini iallalh non probalbilitals salmpling, yalkni metode 

pengalmbilaln salmpel yalng ditemukaln altalu ditentukaln sendiri oleh peneliti.78   

Teknik  pengalmbilaln salmpel secalral spesifik menggunalkaln teknik purposive 

salmpling altalu bialsal disebut judgementall salmpling yalng merupalkaln calral 

penalrikaln salmpel dengaln calral memilih salmpel yalng memenuhi kriterial yalng 

ditetalpkaln oleh peneliti. Dallalm penelitialn ini kalralkteristik daltal yalng digunalkaln 

aldallalh aluditor yalng memiliki: 

1. Seoralng aluditor di KAlP Kotal Semalralng. 

2. Telalh bekerjal >1 talhun 

3. Minimall Sudalh Menjaldi Stalff Aluditor 

Penentualn jumlalh salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 10 Kalntor alkuntaln 

Publik pertalmal yalng tercalntum dallalm google malps. Jaldi totall salmpel yalng alkaln 

digunalkaln aldallalh 47 Kuesioner. 

 

Table 4 Nama Kantor Akuntan Publik dan Jumlah Auditor 

No Nalmal KAlP Allalmalt 
Salmple 

KAlP 

1 Jonals Subalrkal. 
Jl. Puri Alnjalsmoro EE3, Talwalngmals, 

Kec. Semalralng Balralt Kotal Semalralng 

 

5 

2 
Benny, Tony, Fralns 

& Dalniel 

Blok EE1 No.6, Jl. Puri Alnjalsmoro 

Ralyal No.7, Talwalngsalri, Kec. Semalralng 

Balralt, Kotal Semalralng 

 

5 

3 Alrnestesal 

No. 260-Al, Jl. Albdulralhmaln Salleh, 

Kembalngalrum, Kec. Semalralng Balralt, 

Kotal Semalralng. 

 

5 

4 Talrmizi Alchmald 
Perum UNDIP, Jl. Dewi Salrtikal NO 7, 

Sukorejo, Kec. Gn. Palti, Kotal Semalralng 

 

5 

5 
Balyudi, Yohalnal, 

Suzy, Alrie (BYSAl) 

Jl. Malnggal V No. 6, Lalmper Kidul, 

Kecalmaltaln Semalralng Selaltaln. Kota l 

Semalralng 

 

5 

6 
Dalrsono daln Budi 

Calhyo Salntoso 

Jl. Mugals Dallalm No. 65, Mugalssalri, Kec. 

Semalralng Sel, Kotal Semalralng 

 

2 

 

78 Sandu Siyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian Dr., ed. Ayup, Dasar 

Metodologi Penelitian, cetakan 1. (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015). 
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7 I.Soetikno 

Jl. Durialn Ralyal No.20 Kalvling 3, Perum 

Durialn Mediteralnial Villal. Srondol Wetaln, 

Balnyumalnik, Kotal Semalralng  

 

5 

8 

Drs. Soekalmto, 

Aldi, Syalhril & 

Rekaln 

Jl. Durialn Selaltaln I No.16, Srondol 

Wetaln, Kec. Balnyumalnik, Kotal Semalralng 

 

5 

9 
Alshalri daln Idal 

Nurhalyalti 

Perum Supriyaldi Regency No.23, 

Kallicalri, Kec. Pedurungaln, Kota l 

Semalralng 

 

 

5 

10 
Pho Seng Kal, Alk, 

BKP, CPAl, CPMAl 

Jl. Mualral Mals Tim. No.242, Palnggung 

Lor, Kec. Semalralng Utalral, Kota l 

Semalralng 

 

5 

 JUMLAH 47 

Sumber : Daltal diolalh, 2022 

3.4 Teknik Pengumpulan Data  

Dallalm penelitialn ini Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln untuk 

meperoleh daltal aldallalh dengaln penyebalraln kuisioner kepaldal responden. 

Kuisioner merupalkaln kumpulaln pertalnyalaln yalng dialjukaln terhaldalp obyek yalng 

diteliti.79  

Skallal pengukuraln dallalm penelitialn ini menggunalkaln skallal linkert. Skalla l 

linkert aldallalh skallal yalng digunalkaln untuk mengukur sikalp, pendalpalt malupun 

persepsi seseoralng mengenali fenomenal sociall yalng terjaldi. Dallalm skallal linkert 

terdalpalt limal tingkaltaln preferensi jalwalbaln sebalgali berikut:80 

 

Table 5 Penilaian 

Nilali 
Keteralngaln 

5 
Salngalt Setuju 

4 
Setuju 

3 
Kuralng Setuju 

 

79 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, cetakan 2. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006). 
80 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update 

PLS Regresi, Ed. 7. (Yogyakarta: Badan Penerbit UNDIP, 2013). 
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2 
Tidalk Setuju 

1 
Salngalt Tidalk Setuju 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Valrialbel Terikalt (Dependent Valria lbel.) 

Valrialble terikalt aldallalh valrialble yalng dipengalruhi oleh valrialble bebals. 

Valrialble terikalt didallalm penelitialn memiliki kedudukaln sebalgali valrialble yalng 

dijelalskaln dallalm topik peneletialn.81 Dallalm sebualh penelitialn valrialble terikalt 

bisalnyal di simbolkaln dengaln huruf “Y”.  penelitialn ini valrialble terikaltnyal aldallalh 

Kuallitals aluditor. 

3.5.2 Valrialble Bebals (Independent valria lble) 

Valrialble bebals aldallalh valrialble yalng menjelalskaln mengenali terjaldinya l 

topik dallalm penelitialn.82 Valrialble bebals ini dalpalt disimbolkaln menggunalkaln 

huruf “X”. dallalm penelitialn ini valrialble bebals yalng digunalkaln yalitu: 

a. Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh (X1) 

b. Penghalrgalaln Finalnsiall (X2) 

c. Calpalcity Building (X3) 

 

Table 6 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

No Valrialbel Dimensi Indikaltor Skallal 

1 Pemalhalmaln 

Alkuntalnsi 

Syalrialh 

(X1) 

Pemalhalmaln Alkuntalnsi 

Syalrialh aldallalh 

memalhalmi ilmu yalng 

terkalndung dallalm 

alkuntalnsi syalrialh. 

1. Pengetalhualn alturaln daln 

prinsip aludit. 

2. System alkuntalnsi 

syalrialh 

3. Dalsalr hukum alkuntalnsi 

syalrialh 

4. Unsur-unsur lalporaln 

keualngaln syalrialh. 

Likert 

 

81 Ibid.j 
82 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Data Sekunder, Ed.Rv 2 Ce. 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014). 
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2 Penghalrgalaln 

Finalnsiall 

(X2) 

Penghalrgalaln Finalnsiall 

aldallalh imballaln yalng 

diberikaln kepaldal seoralng 

kalryalwaln dalri 

perusalhalaln yalng telalh 

memberikaln jalsal 

kontribusi dallalm 

mencalpali tujualn 

perusalhalaln. Penghalrgalaln 

finalnsiall menjaldi allalsaln 

seoralng kalryalwaln untuk 

terus bekerjal. 

1. 1. Balyalraln Pokok (Galji) 

2. 2. Balyalraln Intensif 

(Komisii daln Bonus).  

3. Pogralm-pogralm Proteksi 

(Tunjalngaln Kesehaltaln 

daln Jalminaln 

Keselalmaltaln) 

4. Falsilitals 

Likert 

3 Calpalcity 

Building 

(X3) 

upalyal untuk memperkualt 

kalpalsitals individu, 

kelompok altalu orgalnisalsi 

melallui pengembalngaln 

kemalmpualn, 

ketralmpilaln, potensi daln 

balkalt sertal pengualsalaln 

kompetensi sehinggal 

malmpu untuk bertalhaln 

dallalm menghaldalpi 

talntalngaln perubalhaln 

yalng terjaldi secalral tibal-

tibal. 

1. Level sistem 

2. Level Kelembalgalaln 

3. Level individu 

1.  

Likert 

4 Kuallitals 

Aluditor (Y) 

Seorang Auditor harus 

memiliki etika kejujuran 

yang baik, memahami 

1. Melalporkaln kesallalhaln 

instalnsi,  

Likert 
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Auditing dan 

bertanggungjawab 

terhadap kinerjanya. 

2. Sistem alkuntalnsi 

instalnsi. 

3. Komitmen yalng kualt. 

4. Pekerjalaln lalpalngaln tidalk 

mudalh percalyal dengaln 

pernyaltalaln klien. 

5. Pengalmbilaln keputusaln. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln penelitialn kualntitaltif, yalitu 

penelitialn yalng alnallisisyal menekalnkaln paldal daltal-daltal yalng berupal alngkal yalng 

diolalh dengaln metode staltistikal. Tipe penelitialn ini aldallalh deskriptif alnallitis, yalitu 

mendeskripsikaln halsil alnallisal pengelolaln daltal yalng sudalh dilalkukaln. Paldal 

penelitialn ini alnallisis yalng digunalkaln aldallalh alnallisis SEM dengaln menggunalkaln 

alplikalsi PLS. Alnallisis yalng digunalkaln meliputi, uji instrument penelitialn, koefisien 

determinalsi daln uji hipotesis.83 Metode penelitialn ini bertujualn untuk menjelalskaln 

hubungaln fungsionall Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh, Penghalrgalaln Finalnsiall daln 

Calpalcity Building dengaln valrialbel dependen yalitu Kuallitals Aluditor dengan 

menggunalkaln allalt balntu SEM-PLS dengaln softwalre WalrpPLS. 

Progralm WalrpPLS dalpalt mengidentifikalsi hubungaln nonlinier alntalr valrialbel 

lalten daln mengkoreksi nilali koefesien jallur berdalsalr hubungaln tersebut. 84 

WalrpPLS aldallalh softwalre pertalmal yalng dalpalt melalkukaln hall tersebut. Kalrena l 

kebalnyalkaln hubungaln alntalr valrialbel aldallalh nonlinier, malkal WalrpPLS dalpalt 

menemukaln hubungaln “sebenalrnyal” (“reall” relaltionship) alntalr valrialbel lalten 

dallalm alnallisis SEM. Oleh kalrenal itu, sering koefesien jallur berhubungaln dengaln 

efek nyaltal yalng kualt dalpalt menjaldi lebih tinggi dalripaldal yalng diestimalsi oleh 

 

83 Fania Mutiara Savitri et al., “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Sakpole Dan Pengetahuan Pajak 

Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Wajib Pajak Kendaraan Bermotor Kota 

Semarang),” Jurnal Ilmu Sosia vol 1, no. 8 (2022): hal811-824. 

84 Mahfud Sholihin and Dwi Ratmono, Analisis SEM-PLS Dengan WarpPLS 3.0, Ed.1. 

(Yogyakarta: Andi Offset, 2013). 
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softwalre SEM lalin. Terdalpalt beberalpal kelebihaln yalng menjaldi penyebalb 

digunalkaln WalrpPLS dallalm sualtu penelitialn, yalitu: 

1.  Dalpalt mengestimalsi nilali p untuk koefesien jallur secalral otomaltis. kebalnyalkaln 

softwalre PLS lalin halnyal memberikaln nilali T sehinggal penggunal halrus 

membalndingkaln dengaln nilali T talbel altalu mencalri lalgi nilali p-nyal.  

2. Dalpalt memberikaln beberalpal indikaltor fit model yalng dalpalt bergunal untuk 

membalndingkaln model terbalik alntalr berbalgali model yalng berbedal. Indikaltor 

fit yalng dihalsilkaln alntalral lalin alva lralge R-squalred (AlRS), alveralge palth 

coefficient (AlPC), daln alveralge valrialnce inflaltion falctor (AlVIF). 

3. Dalpalt memberikaln output nilali pengalruh tidalk lalngsung (inderect effect) daln 

totall effect besertal nilali p, stalndalrd error, daln effect size.  

Dallalm pengujialn menggunalkaln SEM-PLS, kreterial pengujialn penerimalaln 

hipotesis sebalgali berikut: 

a. Jikal nilali P vallues < dalri nilali signifikalsi 0,05 malkal terdalpalt pengalruh altalu 

hipotesis dallalm penelitialn ini diterimal. 

b. Jikal nilali P vallues > dalri nilali signifikalsi 0,05 malkal tidalk terdalpalt pengalruh 

altalu hipotesis dallalm penelitialn ditolalk.  

3.6.1 Pengujialn Outer Model 

Outer Model (outer relaltion altalu mealsurement model) mendefinisikaln 

balgalimalnal setialp blok indikaltor berhubungaln dengaln valrialbel laltennyal. Model 

pengkuraln altalu outer model dengaln indikaltor-indikaltor reflektif dievallualsi 

dengaln convergent daln discriminalnt va llidity dalri indikaltornyal daln composite 

relialbility untuk block indicaltor 

a. Uji Valliditals  

Uji valliditals digunalkaln untuk menunjukkaln ketelitialn sertal ketepaltaln 

kuesioner yalng dibalgikaln kepaldal responden. Sualtu kusisioner dalpalt dikaltalkaln 

vallid jikal pertalnyalaln paldal kuesioner malmpu untuk mengungkalpkaln sesualtu 

yalng alkaln diukur oleh kuesioner tersebut. Jikal loalding falctor > 0.50 malkal dalpalt 

dikaltalkaln vallid. 

1. Uji Valliditals Konvergen  
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Valliditals konvergen dalpalt dilihalt dalri nilali koefisien korelalsi alntalral skor 

indikaltor reflektif dengaln valrialbel laltennyal. Paldal alnallisis falktor, hall ini dalpalt 

dilihalt paldal nilali mualtaln falktor (falctor loalding). Beberalpal ilmualn 

menyebutkaln balhwal nilali mualtaln falktor lebih besalr salmal dengaln 0.5 s.d 0.6 

dialnggalp cukup sebalgali kriterial terpenuhinyal valliditals konvergen. 

2. Uji Valliditals Diskriminaln  

Valliditals diskriminaln dalpalt dilihalt dalri nilali loalding daln corss loalding. 

Bilalmaln nilali loalding setialp indikaltor paldal valrialbel bersalngkutaln lebih besalr 

dibalndingkaln dengaln cross loalding paldal valrialbel lalten lalinnyal malkal 

dikaltalkaln memenuhi valliditals diskriminaln. Metode untuk melihalt 

diskriminaln keseluruhaln indkaltor secalral bersalmal-salmal (kuesioner) dalpalt 

dilihalt dengaln membalndingkaln nilali squalre root of alveralge valrialnce 

extralcted (AlVE) dengaln koefissien korelalsi, jikal alkalr AlVE lebih besalr dalri 

koefisien korelalsi dengaln valrialbel lalinnyal, malkal dikaltalkaln memiliki 

discriminalnt vallidity yalng balik. 

b. Uji Relialbilitals  

Uji relialbilitals digunalkaln untuk menunjukkaln seberalpal besalr sualtu 

instrument tersebut dalpalt dipercalyal daln digunalkaln sebalgali allalt pengumpul daltal. 

Sualtu kuesoner dikaltalkaln realbel alpalbilal jalwalbaln dalri pernyaltalaln yalng diberikaln 

kepaldal koresponden stalbi daln konsisten dalri walktu ke walktu. 

Beberalpal pengujialn relialbilitals kuesioner yalng tersedial di dallalm 

WalrpPLS aldallalh sebalgali berikut.  

1. Compostite Relialbility Sualtu kuesioner dikaltalkaln memiliki relialbilitals 

komposit yalng balik jikal composite relialbility ≥ 0.7, wallalupun bukaln 

merupalkaln stalndalr albsolut.  

2. Allphal Cronbalch Relialbility Ukuralng yalng sering digunalkaln untuk melihalt 

relialbilitalsaln kuesioner aldallalh koefesien Allphal Cronba lch. Koefisien 

reallibilitals Allphal memiliki rentalng nilali alntalral 0 hinggal 1. Kriterial yalng 

sering digunalkaln alallalh merujuk paldal pendalpalt Mallhotral (1996), yalitu 

kuesioner dikaltalkaln relialbel jikal memiliki nilali Allphal > 0,6. 

3.6.2 Pengujialn Inner Model 
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Pengujialn inner model merupalkaln model strukturall untuk mengestimalsi 

hubungaln kalusallitals alntalral valrialbel lalten. Talhalp perhitungaln model strukturall 

dallalm WalrpPLS yalitu: 

1. Melihalt signifikalnsi hubungaln alntalr konstralk, melallui koefisien jallur (palth 

coefficients), talndal dallalm palth coefficients halrus sesuali dengaln teori yalng 

dihipotesiskaln. Hall ini dalpalt dilihalt dalri nilali t test (criticall raltio).  

2. Mengevallualsi nilali R2 yalng menunjukkaln besalrnyal valrialbel endogen yalng 

malmpu dijelalskaln oleh valrialbel eksogen. Nilali koefisien determinalsi (R-

squalred) aldallalh 0,75; 0,50; daln 0,25 untuk setialp valrialbel lalten endogen 

dallalm model strukturall sehinggal dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali 

substalnsiall, moderalt, daln lemalh. Model pengukuraln ini dalpalt membalntu 

peneliti menilali signifikalnsi hipotesis yalng peneliti aljukaln. 

Sementalral penelitialn ini menggunalkaln Model strukturall dallalm PLS dengaln 

dievallualsi menggunalkaln R2 untuk valrialbel dependen. Nilali R2 digunalkaln untuk 

mengukur tingkalt valrialsi perubalhaln valrialbel independen paldal valrialbel dependen. 

Semalkin tinggi nilali R2 malkal semalkin balik model prediksi dalri model penelitialn 

yalng dialjukaln. Nilali koefisien palth altalu inner model menunjukkaln tingkalt 

signifikalnsi dallalm pengujialn hipotesis.85 R2 dalpalt dilihalt paldal effect size, yalng 

digunalkaln untuk mengetalhui seberalpal besalr pengalruh valrialbel independen 

(bebals) mempengalruhi valrialbel dependen (terikalt). Alpalbilal nilali R2 yalng 

diperoleh dalri halsil pengolalhaln semalkin besalr malkal dalpalt dikaltalkaln balhwa l 

sumbalngaln dalri valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen semalkin besalr, 

altalu model yalng digunalkaln semalkin besalr untuk meneralngkaln valrialbel 

dependennyal.  

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunalkaln untuk menjelalskaln alralh hubungaln alntalral valrialbel 

independen daln valrialbel dependennyal. Pengujialn ini dilalkukaln dengaln calra l 

alnallisis jallur (palth alnallysis) altals model yalng telalh dibualt. Teknik SEM dalpalt 

 

85 Willy Abdillah and Jogiyanto HM, Partial Least Square (PLS) = Alternatif Structural Equation 

Modeling (SEM) Dalam Penelitian Bisnis, Ed,1. (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015). 
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secalral simultaln menguji model strukturall yalng komplek, sehinggal dalpalt diketalhui 

halsil alnallisis jallur dallalm saltu kalli alnallisis regresi. Halsil korelalsi alntalr konstruk 

diukur dengaln melihalt palth coefficients daln tingkalt signifikalnsinyal yalng 

kemudialn dibalndingkaln dengaln hipotesis penelitialn ini.  

Sualtu hipotesis dalpalt diterimal altalu halrus ditolalk secalral staltistik dalpalt 

dihitung melallui tingkalt signifikalnsinyal. Tingkalt signifikalnsi yalng dipalkali dallalm 

penelitialn ini aldallalh sebesalr 5%. Alpalbilal tingkalt signifikalnsi yalng dipilih sebesalr 

5% malkal tingkalt signifikalnsi altalu tingkalt kepercalyalaln 0,05 untuk menolalk sualtu 

hipotesis. Berikut merupalkaln dalsalr yalng digunalkaln dallalm pengalmbilaln 

keputusaln, yalitu:  

a. P-vallue ≤ 0,05 (α = 5%), Ho ditolalk, Hal diterimal  

b. P-vallue > 0,05 (α = 5%), Ho diterimal, Hal ditolalk  

Keteralngaln: p-vallue: probalbility vallue (nilali probalbilitals altalu nilali pelualng) altalu 

nilali yalng menunjukkaln pelualng sebualh daltal untuk digenerallisalsikaln dallalm 

populalsi yalitu keputusaln yalng sallalh sebesalr 5% daln kemungkinaln mengalmbil 

keputusaln yalng benalr sebesalr 95%. 

  



 

50 
 

BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian 

Kalntor Alkuntaln Publik di Kotal Semalralng yalng terdalftalr pald Google Malps 

per 20 November 2022 menjaldi objek dallalm penelitialn ini. Salmple yalng 

digunalkaln dalri 10 Kalntor Alkuntaln Publik di Kotal Semalralng, balik KAlP skallal 

kecil malupun menengalh berjumlalh 47 Aluditor yalng bekerjal di Kalntor Alkuntaln 

Publik tersebut.  Pengalmbilaln salmpel penlitialn yalng digunalkaln aldallalh non-

probalbility salmpling. Secalral spesifik teknik yalng digunalkaln yalitu Purposif 

salmpling. Teknik purposive salmpling merupalkaln calral mengalmbil salmpel dengaln 

memilih salmpel yalng memenuhi kriterial yalng telalh ditetalpkaln oleh peneliti.86   

Penyebalraln kuesioner  untuk daltal penelitialn dilalkukaln secalral lalngsung 

mendaltalngi kalntor alkuntaln publik di Kotal Semalralng. Penyebalraln kuesioner 

dimulali paldal talnggall  02 Desember 2022 hinggal 16 Desember 2022. 

4.2 Deskripsi Data 

Daltal penelitialn ini daltal yalng diperoleh dengaln mengalntalrkaln lalngsung 

kuesioner kepaldal responden di Kalntor Alkuntaln Publik Kotal Semalralngt. Jumlalh 

Kuesioner yalng disebalrkaln aldal 48 kuesioner kepaldal 10 Kalntor Alkuntaln Publik 

Semalralng. Setialp kuesioner diberikaln kepaldal responden daln dihalralpkaln algalr 

responden dalpalt mengisi pernyaltalaln-pernyaltalaln yalng dialjukaln dallalm kuesioner 

sesuali dengaln kealdalaln sebenalrnyal. Dalri 48 kuesioner yalng disebalrkaln kepalda l 

responden tidalk seluruhnyal dalpalt diolalh menjaldi daltal yalng bergunal balgi 

kelalnjutaln penelitialn ini. 48 kuesioner yalng disebalrkaln kepaldal responden, dengaln 

distribusi penyebalraln disaljikaln paldal talbel daln daltal distribusi salmpel penelitialn 

paldal talble 4.2.1 sebalgali berikut:   

Table 7 Distribusi Penyebaran Kuesioner 

No Keterangan Jumlah Persentase 

1 Jumlalh kuesioner yalng disebalr 48 100% 

2 Jumlalh kuesioner yalng kemballi 47 98% 

 

86 Siyoto and Sodik, Dasar Metodologi Penelitian Dr. 
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3 Jumlalh kuesioner yalng tidalk 

kemballi 

1 2% 

4 Jumlalh kuesioner yalng dalpalt diolalh 43 92% 

 

Daltal talbel 4.2.1 dialtals menunjukaln balhwal dalri 48 kuesioner yalng disebalr 

sendiri oleh peneliti kepaldal palral responden yalng bekerjal di Kalntor Alkuntaln 

Publik wilalyalh Jalkalrtal Pusalt yalng dikemballikaln 47 Kuisioner daln dalpalt diolalh 

sebalnyalk 43 kuesioner.  

Table 8 Data Distribusi sampel penelitian 

 

No Nalmal KAlP 
Salmple 

Diberikaln 

Salmple 

Dikemballikaln 

1 Jonals Subalrkal. 
 

5 

 

5 

2 
Benny, Tony, Fralns & 

Dalniel 

 

5 

 

5 

3 Alrnestesal 
 

5 

 

5 

4 Talrmizi Alchmald 
 

5 

 

5 

5 
Balyudi, Yohalnal, Suzy, 

Alrie (BYSAl) 

 

5 

 

5 

6 
Dalrsono daln Budi Calhyo 

Salntoso 

 

2 

 

2 

7 I.Soetikno 
 

5 

 

5 

8 
Drs. Soekalmto, Aldi, 

Syalhril & Rekaln 

 

5 

 

5 

9 Alshalri daln Idal Nurhalyalti 

 

 

5 

 

 

5 

10 
Pho Seng Kal, Alk, BKP, 

CPAl, CPMAl 

 

6 

 

5 

 Total 
 

48 

 

47 

 

Daltal talbel 4.2.2 dialtals menunjukaln balhwal 10 Kalntor Alkuntaln Publik telalh 

menerimal kuesioner oleh peneliti daln bersedial untuk mengisi kuesioner. 
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4.3 Deskripsi Responden   

Responden dallalm penelitialn ini aldallalh alkuntaln publik (aluditor) yalng bekerjal 

di Kalntor Alkuntaln Publik di wilalyalh Kotal Semalralng daln jumlalh responden yalng 

daltalnyal dalpalt diolalh sertal dikemballikaln sebalnyalk 44 oralng. Berikut ini 

merupalkaln identitals responden yalng terdalpalt paldal penelitialn yalitu Lalmal bekerja l 

daln Jalbaltaln. 

Table 9 Profil Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

No Jabatan Frekuensi Persentase 

1 < 1 Talhun 2 4% 

2 1-3 Talhun 23 49% 

3 3-5 Talhun 17 36% 

4 >5 Talhun 5 11% 

 Total 47 100% 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2022 

Berdalsalrkaln informalsi paldal talbel 4.3.1 lalmal bekerjal dalri 47 responden yalng 

terdalpalt dallalm penelitialn ini terdalpalt responden yalng mempunyali pengallalmaln 

kerjal selalmal <1 talhun sebalnyalk 2 oralng (4%), yalng mempunyali pengallalmaln kerjal 

1-3 talhun sebalnyalk 23 oralng (49%), yalng mempunyali pengallalmaln kerjal 3-5 talhun 

sebalnyalk 17 oralng (36%), daln yalng mempunyali pengallalmaln kerjal >5 talhun 

sebalnyalk 5 oralng (11%).  

Table 10 Profil Responden Berdasarkan Jabatan 

No Jalbaltaln Frekuensi Persentalse 

1 Stalff Aluditor 3 6% 

2 Junior Aluditor 23 49% 

3 Senior Aluditor 20 43% 

4 Malnalger 1 2% 

 Totall 47 100% 

Sumber : Daltal Primer diolalh, 2022 

Talbel 4.3.5 berisi informalsi tentalng jalbaltaln palral responden daln menunjukaln 

balhwal dalri 47 responden yalng terdalpalt dallalm penelitialn ini terdalpalt responden 

yalng mempunyali jalbaltaln Stalff Aluditor sebalnyalk 3 oralng (6%), Aluditor Junior 

sebalnyalk 23 oralng (49%), Aluditor Senior sebalnyalk 20 oralng (43%), daln Malnalger 

sebalnyalk 1 oralng (2%) 

4.4 Analisis Data 
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Penelitialn ini menggunalkaln teknis alnallisis daltal palrtiall lealst Squalre (PLS). 

Palrtiall Lealst Squalre (PLS) merupalkaln teknik Structurall Equaltion Modelling (SEM) 

yalng memiliki kemalmpualn untuk mengalnallisis valrialbel lalten, valrialbel indikaltor 

daln kesallalhaln pengukuraln secalral lalngsung. Lalngkalh-lalngkalh untuk menjalwalb 

rumusaln malsallalh dallalm penelitialn ini: 

4.4.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Sualtu mdel penelitialn tidalk bisal diuji dallalm sualtu model prediksi 

hubungaln relalsionall daln kalusall jikal belum melewalti talhalp verifikalsi dallalm 

model pengukuraln. Model pengukuraln digunalkaln untuk menguji valliditals 

konstruk daln realbilitals instrumen.  

1. Uji Valliditals Konstruk 

Lalngkalh selalnjutnyal yalitu evallualsi outer model dilalkukaln melallui 3 

kriterial yalitu convergent vallidity, discriminalnt vallidity daln composite 

relialbility. Berikut ini aldallalh halsil pengolalhaln daltal: 

a. Convergent Vallidity (Valliditals Konvergen) 

Convergent vallidity dalri model pengukuraln dalpalt dilihalt dalri korelalsi 

alntalral skor indikaltor dengaln skor konstruknyal (loalding falctor) dengaln 

kriterial nilali loalding falctor dalri setialp indikaltor lebih besalr dalri 0,70 

dalpalt dikaltalkaln vallid. Selalnjutnyal untuk nilali p-vallue alpalbilal < 0,05 

dialnggalp signifikaln. Dallalm buku Malchfud daln Dwi (2013: 66) 

dijelalskaln balhwal dallalm beberalpal kalsus, syalralt loalding di altals 0,70 

sering tidalk terpenuhi khususnyal untuk kuesioner yalng balru 

dikembalngkaln. Oleh kalrenal itu, loalding alntalral 0,40-0,70 halrus tetalp 

dipertimbalngkaln untuk dipertalhalnkaln.  

Selalnjutnyal dijelalskaln pulal balhwal, indikaltor dengaln loalding < 0,40 

dihalpus dalri model. Penghalpusaln indikaltor dengaln loalding alntalral 0,40-

0,70 dilalkukaln alpalbilal indikaltor tersebut dalpalt meningkaltkaln AlVE daln 

composite relialbility dialtals nilali baltalsalnnyal. Nilali baltalsaln untuk AlVE 

0,50 daln composite relialbility aldallalh 0,50. Penelitialn ini menggunalkaln 

nilali Loalding Falctor > 0,70. Kuesioner yalng telalh disebalrkaln kepaldal 47 

Aluditor di Kalntor Alkuntaln Publik Kotal Semalralng menghalsilkaln dalta l 
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yalng telalh diolalh menggunalkaln WalrpPLS 7.0 dengaln halsil Loalding 

Falctor sebalgali berikut: 

 

Table 11 Nilai Loading Factor Sebelum Penghapusan 

No 

Item 

Pernyataan 

Nilai Loading 

Factor P-Value Status 

1 PAlS1 0,824 <0,001 Vallid 

2 PAlS2 0,852 <0,001 Vallid 

3 PAlS3 0,804 <0,001 Vallid 

4 PAlS4 0,859 <0,001 Vallid 

5 PAlS5 0,898 <0,001 Vallid 

6 PAlS6 0,873 <0,001 Vallid 

7 PAlS7 0,799 <0,001 Vallid 

8 PAlS8 0,796 <0,001 Vallid 

9 PAlS9 0,882 <0,001 Vallid 

10 PAlS10 0,857 <0,001 Vallid 

11 PF1 0,888 <0,001 Vallid 

12 PF2 0,800 <0,001 Vallid 

13 PF3 0,899 <0,001 Vallid 

14 PF4 0,910 <0,001 Vallid 

15 PF5 0,748 <0,001 Vallid 

16 PF6 0,768 <0,001 Vallid 

17 PF7 0,899 <0,001 Vallid 

18 PF8 0,734 <0,001 Vallid 

19 PF9 0,886 <0,001 Vallid 

20 PF10 0,518 <0,001 Tidalk Vallid 

21 PF11 0,865 <0,001 Vallid 

22 CB1 0,866 <0,001 Vallid 

23 CB2 0,894 <0,001 Vallid 

24 CB3 0,871 <0,001 Vallid 

25 CB4 0,755 <0,001 Vallid 

26 CB5 0,811 <0,001 Vallid 

27 CB6 0,744 <0,001 Vallid 

28 CB7 0,823 <0,001 Vallid 

29 CB8 0,892 <0,001 Vallid 

30 CB9 0,876 <0,001 Vallid 

31 KAl1 0,867 <0,001 Vallid 

32 KAl2 0,777 <0,001 Vallid 

33 KAl3 0,773 <0,001 Vallid 

34 KAl4 0,716 <0,001 Vallid 
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35 KAl5 0,843 <0,001 Vallid 

36 KAl6 0,756 <0,001 Vallid 

37 KAl7 0,711 <0,001 Vallid 

38 KAl8 0,780 <0,001 Vallid 

39 KAl9 0,842 <0,001 Vallid 

40 KAl10 0,824 <0,001 Vallid 

41 KAl11 0,820 <0,001 Vallid 

42 KAl12 0,837 <0,001 Vallid 

43 KAl13 0,821 <0,001 Vallid 

Sumber : Daltal Diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

Berdalsalrkaln Talbel 4.4.1,talbell nilali loalding falctor  item pernyaltalaln 

FB10 nilali 0,518 malkal halrus dilalkukaln penghalpusaln terhaldalp item 

tersebut kalrenal dibalwalh 0,7. Berikut ini nilali loalding falctor setelalh 

penghalpusaln. 

Table 12 Nilai Loading Factor Sesudah Penghapusan 

No 

Item 

Pernyataan 

Nilai Loading 

Factor P-Value Status 

1 PAlS1 0,824 <0,001 Vallid 

2 PAlS2 0,852 <0,001 Vallid 

3 PAlS3 0,804 <0,001 Vallid 

4 PAlS4 0,859 <0,001 Vallid 

5 PAlS5 0,898 <0,001 Vallid 

6 PAlS6 0,873 <0,001 Vallid 

7 PAlS7 0,799 <0,001 Vallid 

8 PAlS8 0,796 <0,001 Vallid 

9 PAlS9 0,882 <0,001 Vallid 

10 PAlS10 0,857 <0,001 Vallid 

11 PF1 0,881 <0,001 Vallid 

12 PF2 0,837 <0,001 Vallid 

13 PF3 0,894 <0,001 Vallid 

14 PF4 0,937 <0,001 Vallid 

15 PF5 0,773 <0,001 Vallid 

16 PF6 0,741 <0,001 Vallid 

17 PF7 0,894 <0,001 Vallid 

18 PF8 0,721 <0,001 Vallid 

19 PF9 0,898 <0,001 Vallid 

21 PF11 0,865 <0,001 Vallid 

22 CB1 0,866 <0,001 Vallid 
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23 CB2 0,894 <0,001 Vallid 

24 CB3 0,871 <0,001 Vallid 

25 CB4 0,755 <0,001 Vallid 

26 CB5 0,811 <0,001 Vallid 

27 CB6 0,744 <0,001 Vallid 

28 CB7 0,823 <0,001 Vallid 

29 CB8 0,892 <0,001 Vallid 

30 CB9 0,876 <0,001 Vallid 

31 KAl1 0,867 <0,001 Vallid 

32 KAl2 0,777 <0,001 Vallid 

33 KAl3 0,773 <0,001 Vallid 

34 KAl4 0,716 <0,001 Vallid 

35 KAl5 0,843 <0,001 Vallid 

36 KAl6 0,756 <0,001 Vallid 

37 KAl7 0,711 <0,001 Vallid 

38 KAl8 0,780 <0,001 Vallid 

39 KAl9 0,842 <0,001 Vallid 

40 KAl10 0,824 <0,001 Vallid 

41 KAl11 0,820 <0,001 Vallid 

42 KAl12 0,837 <0,001 Vallid 

43 KAl13 0,821 <0,001 Vallid 

Sumber : daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 4.4.2, valliditals semual item pernyaltalaln bernilali >0,70 

daln dinyaltalkaln vallid. pengukuraln lalin yalng dalpalt digunalkaln dallalm 

pengukuraln valliditals aldallalh alveralge valrialnce extralced (alve). menurut 

wiyono 2011:403. nilali alve halrus >0,50.  berikut ini   nilali alve dalri 4 

valrialbel: 

Table 13 Nilai Avarage Variance Extracted AVE 

No Valrialbel Nilali AlVE Staltus 

1 Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh 0,714 Vallid 

2 Penghalrgalaln Finalnsiall 0,717 Vallid 

3 Calpalcity Building 0,703 Vallid 

4 Kuallitals Aluditor  0,638 Vallid 

Sumber : Daltal diolalh dengal WalrpPLS 7.0, 2022 

Berdalsalrkaln Talbel 4.4.3 nilali AlVE dalri setialp valrialbel dinyaltalkaln vallid 

kalrenal nilali AlVE >0,50. 
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b. Uji Valliditals Diskriminaln 

Sualtu model mempunyali valliditals diskriminaln yalng cukup besalr 

ketikal nilali alkalr AlVE setialp konstruk lebih besalr dibalndingkaln dengaln 

korelalsi alntalral konstruk lalinnyal dallalm model. (Chin, gopall daln 

sallnsbury.) dibalwalh ini halsil nilali alkalr AlVE daln Korelalsi valrialbel lalten 

dallalm talbel: 

Table 14  Nilai Akar AVE dan Korelasi Variabel Laten 

  PAS PF CB KA 

PAS (0,845) 0,758  0,504  0,477  

PF  0,758  (0,847)  0,550  0,478 

CB  0,504  0,550 (0,839)  0,402  

KA  0,477  0,478  0,402  (0,799) 

Sumber : Daltal diolalh dengal WalrpPLS 7.0, 2022 

Berdalsalrkaln talbel 4.4.4 nilali alkalr AlVE daln krelalsi valrialbel lalten 

dialtals, semual valrialbel dinyaltalkaln vallid kalrenal nilali alkalr AlVE lebih 

besalr dibalndingkaln korelalsi valrialbel lalten lalin. 

2. Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals merupalkaln pengujialn yalng digunalkaln untuk mengukur 

konsistensi daln stalbilitals di dalalm sebualh penelitialn. Sualtu Konstruk 

dikaltalkaln relialbel alpalbilal nilali rule of thumb cronchbalch’s allphal daln 

composite relialbility halrus > 0,6 - > 0,7.87 Di balwalh ini merupalkaln uralialn 

berdalsalrkaln halsil olalh daltal WalrpPLS 7.0: 

 

Table 15 Cronchbach's Alpha dan Composite Reliablity 

 

No Valrialbel  
Cronchbalch's 

Allphal 

Composite 

Relialblity 
Staltus  

 

87 Abdillah and HM, Partial Least Square (PLS) = Alternatif Structural Equation Modeling (SEM) 

Dalam Penelitian Bisnis. 
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1 
Pemalhalmaln 

Alkuntalnsi Syalrialh 
0,955 0,961 Relialbel  

2 
Penghalrgalaln 

Finalnsiall 
 0,955 0,962  Relialbel  

3 Calpalcity Building  0,947 0,955 Relialbel   

4 Kuallitals Aluditor  0,952 0,958 Relialbel   

Sumber : Daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

Dalri talbel 4.4.5 dalpalt diketalhui balhwal Calpalcity Building (CB) memiliki 

nilali Cronchbalch’s Allphal palling rendalh dibalndingkaln dengaln valrialbel yalng 

lalin yalitu sebesalr 0.947. Sedalngkaln Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh daln 

Penghalrgalaln Finalnsiall memiliki nilali Cronchbalch’s Allphal tertinggi sebesalr 

0.955. 

4.4.2 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Evallualsi model strukturall (Inner Mode) meliputi uji kecocokaln model 

(model fit), palth coefficient, daln R2. Menurut wiyono 2011: 402. Pengujialn 

model strukturall altalu inner model menguji hipotesis alntalral valrialbel lalten saltu 

dengaln yalng lalin. 

a. Model Fit 

Paldal uji kecocokaln model terdalpalt 3 indeks pengujialn, yalitu alveralge palth 

coefficient (AlPC), alveralge R— squalred (AlRS) daln alveralge valrialns falctor 

(AlVIF) dengaln kriterial AlPC daln AlRS diterimal dengaln syalralt p – vallue < 

0,05 daln AlVIF lebih kecil dalri 5 (Malhfud Sholihin daln Dwi Raltmono, 2013: 

61). 

Table 16  Model Fit and Quality Indiences, Path Coefisien, P-Value, 

Total Effect, Effect Size-Full Model 

Model Fit and Quality Indieces 

AlPC = 0.204, P=0.010 

AlRS= 0.279, P=0.001 

AlAlRS=0.224, P=0.006 

AlVIF =2.156, alcceptalble if <=5, ideallly <=3.3 

GoF = 0.440, smalll>= 0.1, medium >= 0.25, lalrge >=0.36 

Total Effect Coefficients p-value 

PAlS         KAl 0,236 0.009 

PF            KAl 0,205 0.020 
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CB           KAl 0,171 0.042 

Effect sizes Coefficients 

PAlS        KAl 0,112 

PF           KAl 0,098 

CB          KAl 0,069 

Sumber : Daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

AlPC  : Alveralge Palth Coefficient    

AlAlRS : Alveralge Aldjusted R-Squalred  

AlVIF : Alveralge Full Collinealrity     

AlAlRS  : Alveralge R-Squalred    

AlVIF  : Alveralge block VIF 

GoF  : Tenenhalus GoF 

PAlS : Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh 

PF  : Penghalrgalaln Finalnsiall 

CB  : Calpalcity Building 

KAl : Kuallitals Aluditor 

Talbel 44.6 dialtals menunjukkaln halsil berdalsalrkaln output model fit alnd 

quallity indices dengaln nilali Alveralge Palth Coefficient (AlPC)= 0.204, P=0.010 

, Alveralge R-squalred (AlRS)= 0.279, P=0.001, Alveralge Aldjusted R- squalred 

(AlAlRS) = 0.224, P=0.006, Alveralge Block VIF (AlVIF)=2.337, alcceptalble if 

<= 5, ideallly <= 3.3, Alveralge Full collinealrity VIF (AlVIF)= 2.156, 

alcceptalble if <=5, ideallly <=3.3, Tenenhalus GoF (GoF)= 0.440, smalll >= 0.1, 

medium >= 0.25, lalrge >=0.36. Nilali P-Vallue dalri AlPC daln AlRS lebih kecil 

dalri 0,05. Hall ini menunjukkaln balhwal AlPC daln AlRS signifikaln. Sedalngkaln 

untuk AlVIF menunjukkaln halsil sebesalr 2.156 dimalnal nilali AlVIF lebih kecil 

kecil dalri 5, malkal AlVIF memenuhi kriterial.  

b. Nilali R-Squalred (R²), Q Squalre (Q²) daln full Collinealrity VIF 

Nilali R2 digunalkaln untuk mengukur tingkalt valrialnsi perubalhaln valrialbel 

independen terhaldalp valrialbel dependen. R² dalpalt digunalkaln untuk 

menjelalskaln pengalruh valrialbel lalten eksogen terhaldalp valrialbel lalten endogen 

alpalkalh mempunyali pengalruh yalng substalnsif. Q² digunalkaln untuk 

mengetalhui alpalkalh model mempunyali predictive relevalnce altalu tidalk. Nilali 
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Q²>0 menunjukkaln model mempunyali predictive relevalnce sedalngkaln nilali 

Q²<0 menunjukkaln model kuralng memiliki predictive relevalnce. Sedalngkaln 

full collinealrity VIF merupalkaln halsil pengujialn kolinealritals penuh yalng 

meliputi multikolinealritals vertikall daln lalterall. Kriterial untuk full collinealrity 

tes aldallalh nilalinyal halrus lebih rendalh 3.3 (Kock 2010). Dibalwalh ini halsil dalri 

alnallisi daltal menggunalkaln WalrpPLS 7.0 untuk mengukur  tingkalt valrialnsi 

perubalhaln: 

 

Table 17 R-Square (R²), Q-Square (Q2) dan Full 

Collinearity VIF 

R-Square 

KAl 0,279 

Q-Square 

KAl 0,293 

Full Collinearity VIF 

PAlS 2,491 

PF 2,639 

CB 1.512 

KAl 1.387 

   Sumber : Daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

PAlS : Pemalhalmaln Alkuntalnsi  

PF : Penghalrgalaln Finalnsiall 

CB : Calpalcity Building 

KAl : Kuallitals Aluditor 

Halsil dalri talbel 4.4.7 menunjukkaln  nilali R² dalri valrialbel Kuallitals 

Aluditor (KAl) aldallalh 0.279. Model penelitialn ini mempunyali predictive 

relevalnce kalrenal mempunyali Q² di altals 0 yalitu sebesalr 0.293. 

Berdalsalrkaln nilali full Collinealrity VIF yalng beraldal di balwalh 3.3 

menunjukkaln di dallalm model penelitialn tidalk terdalpalt multikolineritals. 

4.4.3 Uji Hipotesis 

Hubungaln alnaltalr valrialbel lalten dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt 

dalri halsil estimalsi koefisen jallur (palth coefficients) daln tingkalt 
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signifikalnsinyal (p-vallue). Dibalwalh ini galmbalr halsil pengujialn dengaln 

menggunkaln WalrpPLS 7.0: 

Gambar 4.4. 1 Pengujian Model dengan WarpPLS 7.0 

 

Sumber:  Daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

Dallalm pengujialn hipotesis penelitialn, halsilnyal dalpalt 

dilihalt dalri besalrnyal nilali p-vallue. Jikal p-vallue lebih kecil dalri 0,05 

malkal H0 ditolalk yalitu tidalk aldal pengalruh yalng signifikaln daln Ha l 

diterimal yalitu terdalpalt pengalruh yalng signifikaln. Halsil dalri palth 

coefficients ini bergunal untuk menguji kekualtaln pengalruh alntalr 

valrialbel. Penjelalskaln ketegalsaln hubugaln alntalr alralh valrialbel dalpalt 

dilihalt di talbel dibalwalh ini: 

Table 18 Hasil Estimasi Path Coefficient 

Valrialbel  
Palth 

Coefficient 

Stalndalrt 

Errors 
P Vallue 

PAlS->KAl (H1) 0,236 0,96 0,009 

PF->KAl (H2) 0,205 0,96 0,02 

CB->KAl (H3) 0,171 0,96 0,042 

Sumber:  Daltal diolalh dengaln WalrpPLS 7.0, 2022 

Berdalsalrkaln nilali p-vallue paldal talbel 4.4.8, malkal halsil uji hipotesis penelitialn 

sebalgali berikut: 

1. Uji Hipotesis 1 
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a. Hipotesis : 

H0: Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh tidalk berpengalruh positif 

terhaldalp kuallitals aluditor eksternall untuk Lembalgal Keualngaln 

Syalrialh. 

Ha l: Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh  berpengalruh positif terhaldalp 

kuallitals aluditor eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. 

b. Dalsalr Pengalmbilaln Keputusaln: 

p-vallue ≤ 0,05 (α=5%, H0 ditolalk,Ha l diterimal) 

p-vallue ≥ 0,05 (α=5%, H0 diterimal,Hal ditolalk) 

c. Keputusaln: 

p-vallue = 0,009 ≤ 0,05. Malkal H0 ditolalk, Ha l diterimal 

d. Penjelalsaln 

Pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh berpengalruh positif terhaldalp kuallitals 

aluditor terlihalt dalri nilali p-vallue. Alrtinyal semalkin balik pemalhalmaln 

alkuntalnsi syalrialh yalng dimiliki aluditor malkal semalkin tinggi kuallitals 

dalri seoralng aluditor eksternall untuk lembalgal keualngaln syalrialh daln 

seballiknyal dengaln tingkalt 95% (Kesallalhaln 5%). 

2. Hipotesis 2 

a. Hipotesis : 

H0: Penghalrgalaln Finalnsiall berpengalruh negaltif terhaldalp kuallitals 

Aluditor eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. 

Ha l: Penghalrgalaln finalnsiall berpengalruh positif terhaldalp kuallitals 

Aluditor eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. 
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b. Dalsalr Pengalmbilaln Keputusaln: 

p-vallue ≤ 0,05 (α=5%, H0 ditolalk,Ha l diterimal) 

p-vallue ≥ 0,05 (α=5%, H0 diterimal,Hal ditolalk) 

c. Keputusaln: 

p-vallue = 0,020 ≤ 0,05. Malkal H0 ditolalk, Ha l diterimal 

d. Penjelalsaln 

Penghalrgalaln Finalnsiall berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor  

terlihalt dalri nilali p-vallue. Alrtinyal semalkin sepaldaln penghalrgalaln 

finalnsiall yalng diterimal aluditor malkal semalkin tinggi kuallitals dalri 

seoralng aluditor eksternall untuk lembalgal keualngaln syalrialh daln 

seballiknyal dengaln tingkalt 95% (Kesallalhaln 5%). 

3. Hipotesis 3 

a. Hipotesis : 

H0: Calpalcity Building berpengalruh  negaltif terhaldalp kuallitals Aluditor 

eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. 

Ha l: Calpalcity Building berpengalruh positif terhaldalp kuallitals Aluditor 

eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. 

b. Dalsalr Pengalmbilaln Keputusaln: 

p-vallue ≤ 0,05 (α=5%, H0 ditolalk,Ha l diterimal) 

p-vallue ≥ 0,05 (α=5%, H0 diterimal,Hal ditolalk) 

c. Keputusaln: 

p-vallue = 0,042 ≤ 0,05. Malkal H0 ditolalk, Ha l diterimal 

d. Penjelalsaln 
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Penghalrgalaln Finalnsiall berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor 

terlihalt dalri nilali p-vallue. Alrtinyal semalkin sepaldaln penghalrgalaln 

finalnsiall yalng diterimal aluditor malkal semalkin tinggi kuallitals dalri 

seoralng aluditor eksternall untuk lembalgal keualngaln syalrialh daln 

seballiknyal dengaln tingkalt 95% (Kesallalhaln5%) 

4.5 Pembahasan 

Penelitialn ini membalhals pengalruh pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh, 

penghalrgalaln finalnsiall daln calpalcity building terhaldalp kuallitals aluditor eksternall 

untuk lembalgal keualngaln syalrialh. 

4.5.1 Pengaruh Pemahaman Akuntansi Syariah Terhadap Kualitas Auditor 

Eksternall Untuk Lemba lgal Keua lngaln Sya lria lh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, ditemukaln balhwal pemalhalmaln alkuntalnsi 

syalrialh memiliki pengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor. Halsil ini salmal dengaln 

penelitialn Syilvidan Elly (2019) Menunjukkaln balhwal kompetensi berpengalruh 

terhaldalp kuallitals aludit internall. Semalkin tinggi kompetensi yalng dimiliki aluditor 

malkal alkaln semalkin tinggi pulal kuallitals aludit yalng alkaln dihalsilkaln. Halsil ini jugal 

salmal dallalm penelitialn sebelumnyal oleh Lalrals (2018) balhwal Kompetensi 

mempengalruhi Kuallitals Aluditor.  

Dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt dalri nilali koefisien Berdalsalrkaln output 

WalrpPLS sebalgalimalnal yalng disaljikaln paldal galmbalr daln talbel di altals daln kriterial 

model fit telalh terpenuhi. Koefisialn yalng dihalsilkaln aldallalh 0.24 dengaln nilali 

ρ<0.01 dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis 1 diterimal. Pemalhalmaln Alkuntalnsi 

Syalrialh (PAlS) berpengalruh positif paldal Kuallitals Aluditor (KAl). Sehinggal dalpalt 
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disimpulkaln, semalkin balik pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh oleh aluditor malka l 

kuallitals seoralng aluditor semalkin meningkalt. Alrtinyal Kalntor alkuntaln publik yalng 

memiliki aluditor dengaln pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh deengaln balik malkal 

kuallitals aluditor yalng dimiliki dalpalt memberikaln kuallitals aludit yalng balik. Dengaln 

begitu dalpalt menyejalhteralhkaln perusalhalaln daln pihalk berkepentingaln lalinnyal. 

4.5.2 Pengaruh Capacity Building Terhadap Kualitas Auditor Eksternall 

Untuk Lembalgal Keua lngaln Syalria lh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, ditemukaln balhwal penghalrgalaln Finalnsiall 

berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor. Halsil ini salmal dengaln penelitialn 

Alprilial (2020) Menunjukkaln balhwal kompensalsi finalnsiall berpengalruh terhaldalp 

kuallitals aludit . semalkin besalr kompensalsi yalng diberikaln oleh perusalhalaln malka l 

alkaln semalkin meningkalt kuallitals kinerjal keryalwalnnyal. Dallalm penelitialn ini dalpalt 

dilihalt dalri nilali koefisien Berdalsalrkaln output WalrpPLS sebalgalimalnal yalng 

disaljikaln paldal galmbalr daln talbel di altals daln kriterial model fit telalh terpenuhi. 

Koefisialn yalng dihalsilkaln aldallalh 0.21 dengaln nilali ρ=0.02 dalpalt disimpulkaln 

balhwal hipotesis 2 diterimal. Penghalrgalaln Finalnsiall (PF) berpengalruh positif palda l 

Kuallitals Aluditor (KAl). 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln, semalkin sepaldaln penghalrgalaln finalnsiall  yalng 

diberikaln perusalhalaln kepaldal aluditornyal dengaln usalhal yalng dikelualrkaln oleh palra l 

aluditor dallalm melalkukaln aludit. Malkal aluditor alkaln bekerjal dengaln lebih balik lalgi 

sehinggal kuallitals aludit yalng dihalsilkaln alkaln semalkin meningkalt. Sehinggal alkaln 

menguntungkaln perusalhalaln kalrenal pihalk yalng menggunalkaln jalsal aludit 

mendalpaltkaln halsil yalng balik. 
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4.5.3 Pengaruh Capacity Building Terhadap Kualitas Auditor Eksternall 

Untuk Lembalgal Keua lngaln Syalria lh. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, ditemukaln balhwal Calpalcity Building 

berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor. Halsil ini salmal dengaln penelitialn 

Novi (2020) Menunjukkaln balhwal Calpalcity Building (CB) berpengalruh positif 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Dengaln meningkaltkaln pengembalngaln kalpalsitals malka l 

alkaln memberikaln keyalkinaln tentalng pencalpalialn tujualn orgalnisalsi yalng efektif daln 

efisien. Dallalm penelitialn ini dalpalt dilihalt dalri nilali koefisien Berdalsalrkaln output 

WalrpPLS sebalgalimalnal yalng disaljikaln paldal galmbalr daln talbel di altals daln kriteria l 

model fit telalh terpenuhi. Koefisialn yalng dihalsilkaln aldallalh 0.17 dengaln nilali 

ρ=0.04 dalpalt disimpulkaln balhwal hipotesis 3 diterimal. Calpalcity Building (CB) 

berpengalruh positif paldal Kuallitals Aluditor (KAl). 

Sehinggal dalpalt disimpulkaln, Dengaln aldalnyal calpalcity building malkal 

perusalhalaln alkaln memliki SDM yalng berkuallitals sehinggal aludit yalng dihalsilkaln 

jugal berkuallitals. SDM unggul ini alkaln malmpu menjaldi keunggulaln perusalhalaln 

untuk meyalkinkaln aludit. Sehinggal perusalhalaln alkaln malmpu bersaling daln memiliki 

kinerjal jalngkal Palnjalng yalng balik. Resources yalng balgus dalpalt diberikaln sebualh 

alralhaln algalr lebih unggul dallalm bersaling sehinggal bertalhaln lalmal daln sulit ditiru, 

ditralnsfer altalu digalntikaln.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln malkal diperoleh 

kesimpulaln sebalgali berikut: 

1. Berdalsalrkaln halsil hipotesis dallalm penelitialn ini menunjukaln balhwa l 

Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh berpengalruh positif terhaldalp kuallitals 

aluditor eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. Dengaln nilali koefisialn 

yalng dihalsilkaln aldallalh 0.24 dengaln nilali ρ<0.01 Alrtinyal semalkin balik 

pemalhalmaln alkuntalnsi syalrialh oleh aluditor malkal kuallitals seoralng aluditor 

semalkin meningkalt. 

2. Berdalsalrkaln halsil hipotesis dallalm penelitialn ini menunjukaln balhwa l 

Penghalrgalaln Finalnsiall positif berpengalruh terhaldalp kuallitals aluditor 

eksternall untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh. Dengaln nilali koefisialn yalng 

dihalsilkaln aldallalh 0.21 dengaln nilali ρ=0.02 Alrtinyal semalkin sepaldaln 

penghalrgalaln finalnsiall yalng diberikaln perusalhalaln kepaldal aluditornyal dengaln 

usalhal yalng dikelualrkaln oleh palral aluditor dallalm melalkukaln aludit. Malkal 

alkaln menghalsilkaln aluditor yalng memiliki kuallitals yalng balik kalrenal aludit 

yalng dihalsilkaln alkaln berkuallitals balik. 

3. Berdalsalrkaln halsil hipotesis dallalm penelitialn ini menunjukaln balhwal Calpcity 

Building berpengalruh positif terhaldalp kuallitals aluditor eksternall untuk 

Lembalgal Keualngaln Syalrialh. Koefisialn yalng dihalsilkaln aldallalh 0.17 dengaln 

nilali ρ=0.04. Alrtinyal Dengaln aldalnyal calpalcity building yalng dilalkukaln 

perusalhalaln malkal perusalhalaln alkaln memliki SDM yalng berkuallitals sehingga l 

aludit yalng dihalsilkaln jugal berkuallitals. 

5.2 Saran  

Dengaln aldalnyal keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini, malkal penulis 

memberikaln salraln sebalgali berikut: 

1. Penelitialn berikutnyal dihalralpkaln  menalmbalh jumlalh salmple daln  

memperluals wilalyalh pengalmbilaln salmple. Responden penelitialn 
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selalnjutkaln dihalralpkaln beralsall dalalri seluruh Lembalgal Keualngaln di Kotal 

Semalralng. 

2. Balgi peneliti selalnjutnyal sebaliknyal melalkukaln sebualh penelitialn dengaln 

menggunalkaln metode walwalncalral lalngsung untuk mengumpulkaln daltal 

penelitialn algalr dalpalt menguralngi aldalnyal kelemalhaln. 

3. Balgi peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln algalr melalkukaln pengecekaln terlebih 

dalhulu Kalntor Alkuntaln Publik yalng terdalftalr di IAlPI melallui telepon untuk 

memalstikaln daln mengalntisipalsi allalmalt yalg sallalh daln pindalh altalu tidalk alktif 

lalgi. 

5.3 Keterbatasan Dan Pengembangan Penelitian Selanjutnya   

Peneliti memiliki keterbaltalsaln balik dallalm pengalmbilaln salmpel malupun 

dallalm pengukuraln valrialbel. Beberalpal keterbaltalsaln dallalm penelitialn ini alntalral lalin: 

1. Penelitialn ini balnyalk memiliki keterbaltalsaln. Sallalh saltunyal aldallalh Objek 

penelitialn terbaltals kalrenal halnyal dilalkukaln paldal aluditor yalng halyal bekerjal 

di Kalntor Alkuntaln Publik saljal. Di halralpkaln  penelitialn berikutnyal Objek 

diperluals di Lembalgal Keualngaln Di Seluruh Kotal Semalralng.  

2. Paldal salalt penyebalraln kuesioner sebalgialn besalr Kalntor Alkuntaln Publik 

(KAlP) di Kotal Semalralng tidalk menerimal penyebalraln kuesioner kalrenal 

balnyalk aluditor yalng melalkukaln tugals ke lualr kotal daln balnyalk menerimal 

kuesioner jugal dalri Kalmpus lalin yalng ingin melalkukaln penelitialn di Kalntor 

Alkuntaln Publik. 

3. Pembalgialn kuesioner kepaldal responden di Kalntor Alkuntaln Publik 

dilalkukaln paldal malsal sibuk aluditor sehinggal halnyal sedikit Kalntor Alkuntaln 

Publik yalng bersedial menerimal daln mengisi kuesioner. Dihalralpkaln peneliti 

selalnjutnyal bisal mendalpaltkaln salmpel penelitialn yalng lebih balnyalk daln 

tidalk terpalut walktu yalng lalmal dallalm pengemballialn kuesioner. 

4. Daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini halnyal berupal kuesioner yalng 

disebalrkaln kepaldal responden. Peneliti selalnjutnyal dihalralpkaln mendalpaltkaln 

daltal berupal walwalncalral dalri beberalpal aluditor yalng menjaldi responden 

penelitialn.   



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdillah, Willy, and Jogiyanto HM. Partial Least Square (PLS) = Alternatif 

Structural Equation Modeling (SEM) Dalam Penelitian Bisnis. Ed,1. 

Yogyakarta: CV Andi Offset, 2015. 

Abubakar, Rifa’i. Pengantar Metodologi Penelitian. Cetakan 1. Yogyakarta: 

SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2021. 

Agusti, Restu, and Nastia Putri Pertiwi. “Pengaruh Kompetensi, Independensi Dan 

Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit(Studi Empiris Pada Kantor 

Akuntan Publik Se Sumatra)” Vol 21, no. 3 (2013): hal 1-13. 

Akbar, Taufik, Sepky Mardian, and Syaiful Anwar. “Mengurai Permasalahan Audit 

Syariah Dengan Analytical Network Process(ANP).” Jurnal Akuntansi Dan 

Keuangan Islam Vol 2, no. 2 (2015): hal 101-123. 

Alim, M. Nizarul, Trisni Hapsari, and Liiek Purwanti. “Pengaruh Gender Dan 

Independensi Terhadap Kualitas Audit Dengan Etika Auditor Sebagai 

Variabel Moderasi.” Star (2007): hal 1-26. 

Anggraini, Kiki, Lely Indah Mindarti, and Romy Hermawan. “Pengembangan 

Kapasitas Pegawai Untuk Mewujudkan Good Governance (Studi Pada Kantor 

Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Malang).” Jurnal Administrasi Publik 

(JAP) 7, no. 7 (2016): 1092–1098. 

Anni Milen. Pegangan Dasar Pengembangan Kapasitas. Edited by diterjemahkan 

secara bebas. Yogyakarta: Pondok Pustaka Jogja, 2004. 

Ari, Kadek Bily Jaya, Made Arie Wahyuni, and Ni Luh Gede Erni Sulindawati. 

“Pengaruh Faktor Gender, Pertimbangan Pasar Kerja, Lingkungan Kerja, 

Penghargaan Finansial Dan Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa 

Dalam Berkarir Sebagai Akuntan Publik (Studi Pada Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Program S1 Universitas Pendidikan Ga.” e-journal S1 Ak 

Universitas Pendidikan Ganesha Vol 8, no. 2 (2017): 1–12. 

Ariskha, Aprilia, M.Yamin Siregar, and Isnaniah LKS. “Pengaruh Kompensasi 

Finansial Dan Kompensasi Non Finansial Terhadap Kinerja Karyawan Pt. 

Jaya Beton Indonesia Cabang Medan.” Jurnal Ilmiah Manajemen dan Bisnis 

(JIMBI) Vol 1, no. 1 (2020): hal 106-111. 

Bambang. “Pemahaman Profesi Auditor Syariah Oleh Mahasiswa Akuntansi Di 

Universitas Mataram” vol 16, no. 2 (2017): hal 1-14. 

Bona Nainggolan, Timbul, Suratno Suratno, and Widarto Rachbini. “Pengaruh 

Kompetensi, Independensi Dan Religiusitas Auditor Terhadap Kualitas 

Audit.” Jurnal Riset Akuntansi & Perpajakan (JRAP) 6, no. 01 (2019): 75–84. 

Candraning, Cynthia, and Rifqi Muhammad. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Minat Mahasiswa Bekerja Di Lembaga Keuangan Syariah.” Jurnal Ekonomi 

& Keuangan Islam Vol 3, no. 2 (2017): hal 90-98. 



 

 

Dewi, Sari Kusuma, and Tjiptohadi Sawarjuwono. “Tantangan Auditor Syariah: 

Cukupkah Hanya Dengan Sertifikasi Akuntansi Syariah?” Jurnal Dinamika 

Akuntansi dan Bisnis 6, no. 1 (2019): 17–28. 

Diwanti, Dyah Pikanthi, and Novi Kandiyah. “Pengaruh Capacity Building 

Terhadap Kinerja Karyawan Perbankan Syariah.” Jurnal Bisnis, Manajemen, 

dan Akuntansi Vol 7, no. 1 (2020): hal 10-30. 

Faizal. “Asy-Syu’ara, Ayat 181-184.” 

Gaballa, Azza S. M., and Zhou Ning. “An Analytical Study of the Effects of 

Experience on the Performance of the External Auditor.” International 

Journal Confrence on The Performance of The External Auditor 1, no. 3 

(2011): 169–173. 

Gorda, I Gusti Ngurah. Manajemen Sumber Daya Manusia. Cet. 2. Denpasar: 

Astrabrata Bali, 2006. 

Hartono, Setyo Budi. “Peran Capacity Building Terhadap Peningkatan Intellectual 

Capital Auditor Internal PTKIN Di Indonesia Dengan Audit Quality Sebagai 

Variabel Intervening.” Economica: Jurnal Ekonomi Islam 8, no. 2 (2017): 

205–236. 

Hasan, Iqbal. Analisis Data Penelitian Dengan Statistik. Cetakan 2. Jakarta: Bumi 

Aksara, 2006. 

Hutabarat, Goodman. “Pengaruh Pengalaman Time Budget Pressure Dan Etika 

Auditor Terhadap Kualitas Audit.” Jurnal Ilmiah ESAI Vol 6, no. 1 (2012): 

hal 1978-6034. 

Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 

Update PLS Regresi. Ed. 7. Yogyakarta: Badan Penerbit UNDIP, 2013. 

Indonesia, Institut Akuntan Publik. Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

Edited by Salemba Empat. Jakarta: Salemba Empat, 2011. 

Izzatika, Nadia Farhana, and Ahmad Tarmidzi Lubis. “Isu Dan Tantangan 

Kompetensi Dewan Pengawas Syariah Di Indonesia.” Jurnal Akuntansi dan 

Keuangan Islam Vol 4, no. 2 (2016): hal 147-168. 

Jensen, Michael C. “Reflections On The State Of Accounting Research And The 

Regulation Of Accounting.” Stanford Lectures In Accounting (1976): hal 11-

19. 

Keban, Yeremias T. “Sebagai Indikator Utama Dan Fokus Penilaian Kinerja 

Pemerintahan” (2000): 1–12. 

Keuangan, Otoritas Jasa. “Daftar Akuntan Publik” (2022): Direktori Institut 

Akuntan Publik Indonesia. 

Kusumawardani, Anindita, Febri Yuliani, and Adianto. “Pengaruh Kompensasi 

Finansial Terhadap Kinerja Pegawai.” Jurnal Kebijakan Publik Vol 11, no. 1 

(2020): hal 19. 

M Resky S. “Surah An-Naml Ayat 20-21; Terjemahan Dan Tafsir Al-Qur’an.” 



 

 

Pecihitam.Org. 

Mardisar, Diani, and Ria Nelly Sari. “Pengaruh Akuntanbilitas Dan Pengetahuan 

Terhadap Kualitas Hasil Kerja Auditor” (2007): hal 1-25. 

Mulyadi. Auditing. Ed.6 Cet.1. Jakarta: Salemba Empat, 2002. 

Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Data Sekunder. Ed.Rv 2 

Ce. Jakarta: Rajawali Pers, 2014. 

Nurhayati, Sri, and Wasilah. Akuntansi Syariah Di Indonesia. Edisi 3. Jakarta: 

Salemba Empat, 2014. 

Otoritas Jasa Keuangan. “Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 

(LPKSI) 2020.” Ojk.Co.Id. 

Prabowo, Andri Eko. Pengantar Akuntansi Syariah : Pendekatan Praktis. Edited 

by Bety Dwi Ayu Ningtyas Hindun Syarifah. CV. Bina Karya Utama. Edisi 1. 

Pekanbaru, 2014. 

Pribadi, Jessica Avelia, and Dhyah Harjanti. “Pengaruh Penilaian Prestasi Kerja 

Terhadap Motivasi Kerja Karyawan Dengan Kompensasi Sebagai Variabel 

Interveningpada Pt. Enseval Putera Megatrading Cabang Surabaya 2.” Agora 

Vol. 2, no. 1 (2014): hal 1-8. 

Priyadi, Unggul. Gambaran Umum Lembaga Keuangan Syariah. Modul 1., n.d. 

Putri, Ayu Mayshella, Nur Hidayati, and Moh Amin. “Dampak Penerapan Green 

Accounting Dan Kinerja Lingkungan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 

Manufaktur Di Bursa Efek Indonesia” Vol 8, no. 4 (2019): hal 149-164. 

Rahayu Puspasari. “Peran Keuangan Syariah Dalam Pemulihan Ekonomi Nasional 

Indonesia.” Kemenkeu.Go.Id. 

Ratnasari, Jenivia Dei, Mochamad Makmur, and Heru Ribawanto. “Pengembangan 

Kapasitas (Capacity Building) Kelembagaan Pada Badan Kepegawaian 

Daerah Kabupaten Jombang.” Jurnal Administrasi Publik Vol 1, no. 3 (2013): 

hal 103-110. 

Riani, and Sepky Mardian. “Dinamika Kualitas Audit Di Perbankan Syariah Di 

Indonesia.” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam Vol 5, no. 2 (2017): hal 

177-194. 

Rihandoyo, Titik Djumiarti. “Studi Kasus Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Pemerintah Kabupaten Sragen.” Jurnal Ilmu Sosial Vol 6, no. 2 (2007): hal 

42-57. 

Sari, Indah Permata. “Pengaruh Kompensasi Finansial Dan Non Finansial Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada PT. Inti Indosawit Subur)” (2020): 1–128. 

Sari, Isna Zulfia. “Implementasi Dan Mekanisme Dalam Pembiayaan Take Over 

Pada BRI Syariah KC Semarang.” Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2020. 

Sari, Silvi Puja. “Memahami Persyaratan Kompetensi Bagi Auditor Syariah Di 



 

 

Malaysia.” Nusantaranews.Co. 

Satwika, Ida Bagus, Adhi Nugraha, and I Wayan Ramantha. “Pengaruh 

Profesionalisme, Etika Profesi Dan Pelatihan Auditor Terhadap Kinerja 

Auditor Pada Kantor Akuntan Publik Di Bali.” E-Jurnal Akuntansi vol 13, no. 

3 (2015): hal 916-943. 

Savitri, Fania Mutiara, Setyo Budi Hartono, Ariana Suryorini, and Nila 

Nafisatulizza Alfirdaus4. “Pengaruh Penggunaan Aplikasi Sakpole Dan 

Pengetahuan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Studi Kasus Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor Kota Semarang).” Jurnal Ilmu Sosia vol 1, no. 8 

(2022): hal811-824. 

Sholihin, Mahfud, and Dwi Ratmono. Analisis SEM-PLS Dengan WarpPLS 3.0. 

Ed.1. Yogyakarta: Andi Offset, 2013. 

Siyoto, Sandu, and M. Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian Dr. Edited by Ayup. 

Dasar Metodologi Penelitian. Cetakan 1. Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015. 

Sofiani, Maria Magdalena Oerip Liana, and Elisa Tjondro. “Pengaruh Tekanan 

Ketaatan , Pengalaman Audit , Dan Audit Tenure Terhadap Audit Judgement 

Maria Magdalena Oerip Liana Sofiani Dan Elisa Tjondro.” Tax & Accounting 

Review 4, no. 1 (2014): 5–6. 

Sugiyono. Statistik Untuk Penelitian. Edited by Endang Mulyaningsih. Statika 

Untuk Penelitian. Cetakan 11. Vol. 12. Bandung: CV Alfabeta, 2007. 

Suryani, and Hendryadi. Metode Riset Kuantitatif : Teori Dan Aplikasi Pada 

Penelitian Bidang Mnajemen Dan Ekonomi Islam. Edited by Suwito. Cetakan 

1. Jakarta: Prenadamedia Group, 2015. 

Susilowati, Lantip. “Tanggung Jawab, Keadilan Dan Kebenaran Akuntansi 

Syariah.” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah Vol 3, no. 2 (2017): hal 1-26. 

Sutrisna, Anna, and Saiful Muchlis. “Pendahuluan Kajian Pustaka Hipotesis Dan 

Pengembangan.” Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia Vol 1, no. 1 

(2016): hal 64-75. 

Tauhid, Inna Hanifa, and Mochammad Rozikin. “Hubungan Capacity Building 

Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Dan Kompetensi Sebagai 

Variabel Intervening.” Jurnal Ilmiah Administrasi Publik (JIAP) Vol 5, no. 3 

(2019): hal 365-375. 

Tim Penyusun Modul. Dasar-Dasar Audit Internal Sektor Publik. Edited by Tim 

YPIA. 1st ed. Tanggerang: Sekolah Tinggi Akuntansi Negara, 2007. 

Warno. Akuntansi : Lembaga Keuangan Syariah 1. Edited by Galih Pangestu Jati 

and Herlambang Rahmadhani. Edisi 1. Yogyakarta: Deepublish (CV Budi 

Utama), 2014. 

Widyanto, Muhammad Laras, Febrian Kwarto, and Sri Kurniawati. “Pengaruh 

Kompetensi, Etika, Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Auditor 



 

 

Internal.” Jurnal Profita 11, no. 2 (2018): 165. 

wiroso. Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah. Jakarta: IAI - PPL - Akuntansi 

Lembaga Keuangan Syariah Jakarta, 2013. 

Zahmatkesh, S., and J. Rezazadeh. “The Effect of Auditor Feaures on Audit 

Quality,” no. 15 (2017): hal 79-87. 

“Ayat Dan Hadist Tentang Musyarakah.” SYARIAHPEDIA.COM. 

“Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).” 

“Surah Al-Hujurat.” 

“Surat Al-Baqarah Ayat 282.” TafsirQ.Com. 

 

 

  

  



 

 

LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1: Kuesioner Responden 

 

LAMPIRAN KUESIONER 

Kepaldal Yth, 

Balpalk/Ibu/Sdr/i 

Ditempalt 

 

Dengaln Hormalt, 

Sehubungaln dengaln dilalkukalnnyal penyusunaln skripsi sebalgali malhalsiswal 

Progralm Studi Alkuntalnsi Syalrialh Straltal Saltu (S1) Falkultals Ekonomi daln Bisnis 

Islalm UIN Wallisongo Semalralng, Salyal: 

Nalmal : Faltkhialtul Alolial 

NIM : 1805046017 

Bermalksud melalkukaln penelitialn untuk Skripsi yalng berjudul “Pengalruh 

Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh, Penghalrgalaln Finalnsiall daln Calpalcity Building 

Terhaldalp Kuallitals Aluditor Eksternall Untuk Lembalgal Keualngaln Syalrialh”. 

Oleh kalrenal itu, dihalralpkaln Balpalk/Ibu/Sdr/i bersedial untuk terlibalt dallalm 

penelitialn ini dengaln mengisi seluruh kuesioner. Algalr keralhalsialaln Balpalk/Ibu/Sdr/i 

tetalp terjalgal, malkal peneliti halnyal alkaln memalnfalaltkaln daltal yalng dikumpulkaln 

untuk kepentingaln penelitialn daln bukaln untuk tujualn lalin. 

 

 

Hormalt Salyal 

 

Faltkhialtul Alolial 

  



 

 

KUESIONER 

Identitas Responden  

Nalmal  :  

Tempalt kerjal :  

Lalmal bekerjal :  

Jalbaltaln : 

 

Petunjuk Penilalialn  

Salngalt Setuju  = 5  

Setuju   = 4  

Kuralng Setuju  = 3  

Tidalk Setuju  = 2  

Salngalt Tidalk Setuju = 1 

 

Mohon bapak/ibu memberi tanda centang (√) pada kolom (antara 1-5), sesuai 

skala yang menurut bapak/ibu paling mendekati. 

 

Dalftalr Pertalnyalaln: 

Apakah Bapak/Ibu sudah pernah melakukan audit pada Lembaga Keuangan 

Syariah (Sudah/Belum): 

 

A. Pemahaman Akuntansi Syariah. 

 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Seoralng Aluditor terutalmal aluditor untuk 

mengaudit Lembaga Keuangan Syalrialh 

halrus memiliki pengetalhualn yalng 

memaldali tentalng alturaln aludit daln 

prinsip-prinsip syalrialt 

     



 

 

2 Salyal membutuhkaln ilmu alkuntalnsi 

syalrialh dallalm melalkukaln aludit Lembalgal 

keualngaln syalrialh. 

     

3 Salyal membutuhkaln ilmu alkuntalnsi 

syalrialh dallalm melalkukaln aludit. 

     

4 Salyal memalhalmi stalndalr alkuntalnsi 

internalsionall yalng dialdopsi dengaln 

stalndalr alkuntalnsi daln aluditing yalng 

berlalku di dallalm wilalyalh nalsionall. Sertal 

stalndalr yalng dialdopsi oleh negalral- negalra l 

muslim lalin jikal merekal ingin bekerjal di 

negalral lalin yalng telalh meneralpkaln aludit 

syalrialh.  

 

     

5 Alkuntalnsi syalrialh lebih menekalnkaln 

Alccounta lbility, kejujuraln, kebenalra ln daln 

kealdilaln. 

     

6 Kalralkteristik kuallitaltif lalporaln keualngaln 

syalrialh aldallalh dalpalt dipalhalmi, relevaln, 

alndall daln dalpalt dibalndingkaln. 

     

 7 Menurut salyal Q.S All-Balqalralh Alyalt 282 

merupalkaln dalsalr hukum alkuntalnsi 

syalrialh 

     

8 

 

Setialp alkuntaln publik halrus memalhalmi 

(PSAlK Syalrialh) sebalgali keralngkal dalsalr 

alkuntalnsi keualngaln yalng berbalsis paldal 

hukum-hukum Islalm. 

     

9 Unsur elemen posisi keualngaln entitals 

syalrialh terdiri dalri alsset, kewaljibaln, dalnal 

syirkalh temporer daln ekuitals. 

     



 

 

10 Menurut salyal Komponen dallalm la lporaln 

keualngaln yalng mencerminkaln kegialtaln 

komersiall aldallalh lalporaln posisi keualngaln, 

lalporaln lalbal/rugi, lalporaln alrus kals daln 

lalporaln perubalhaln modall. 

 

     

 

B. Penghargaan Finansial. 

 

No Pernyaltalaln SS S KS TS STS 

1 Besalrnyal galji yalng salyal terimal telalh sesuali 

dengaln kinerjal yalng salyal berikaln kepalda l 

tugals salyal. 

     

 2 Besalrnyal galji yalng salyal terimal ditentukaln 

berdalsalrkaln pengallalmaln kerjal yalng salya l 

miliki. 

     

 3 Perusalhalaln memberikaln galji secalral aldil 

(sesuali besalr kecilnyal resiko da ln 

talnggungjalwalb pekerjalaln). 

     

 4 Galji yalng diberikaln perusalhalaln telalh 

malmpu memenuhi kebutuhaln salyal malupun 

kelualrgal. 

     

 5 Perusalhalaln memberikaln bonus kepalda l 

salyal, alpalbilal halsil pekerjalaln yalng salya l 

lalkukaln mencalpali altalu melebihi talrget 

yalng telalh ditentukaln. 

     

 6 Bonus yalng diberikaln perusalhalaln dalpalt 

meningkaltkaln semalngalt kerjal salyal dallalm 

bekerjal. 

     



 

 

 7 Tunjalnga ln yalng diberikaln perusalhalaln 

telalh sesuali dengaln peralnaln/posisi salyal di 

perusalhalaln. 

     

 8 Selalmal bekerjal di perusalhalaln, salya l 

mendalpaltkaln jalminaln kealmalnaln daln 

kesehaltaln. 

     

 9 Salyal meralsal terlindungi dengaln aldalnya l 

jalminaln kealmalnaln daln kesehaltaln dallalm 

bekerjal di perusalhalaln. 

     

10 Perusalhalaln menyedialkaln falsilitals allalt 

kalntor secalral lengkalp 

     

11 Perusalhalaln menyedialkaln falsilitals yalng 

mendukung daln lingkungaln kerjal yalng 

kondusif 

     

 

C. Capacity Building. 

 

No Pernyaltalaln SS S KS TS STS 

1 Tingkalt kemalmpualn salyal dalpalt diukur 

dengaln lalmalnyal salyal bekerjal. 

     

2 Salyal mengikuti pelaltihaln berdalsalrkaln 

kesesualialn jalbaltaln. 

     

3 Pelaltihaln meningkaltkaln kemalmpualn salyal 

untuk melihalt malsallalh dalri berbalgali alralh. 

     

4 Pelaltihaln meningkaltkaln kemalmpualn salyal 

untuk mencalri solusi yalng tepalt 

     

5 Pelaltihaln memberikaln kesempaltaln untuk 

mengembalngkaln balkalt mengenali 

pekerjalaln. 

     



 

 

6 Pelaltihaln dalpalt meningkaltkaln palrtisipalsi 

dallalm volume pekerjalaln untuk mengejalr 

talrget. 

     

7 Melallui pengemalbngaln kalpalsitals salyal 

malmpu ikut alndil dallalm struktur 

perusalhala ln seinggal perusalhalaln lebih balik 

     

8 Pengembalngaln bisal membualt hubungaln 

kerjal palral alnggotal bertalmbalh balik 

     

9 Pengembalngaln sistem dallalm perusalhalaln  

malmpu meningkaltkaln efesiensi kinerjal 

salyal 

     

 

 

D. Kualitas Auditor. 

 

No Pernyaltalaln SS S KS TS STS 

1 Aluditor yalng berpengallalmaln dalpalt 

mendeteksi sallalh salji dallalm lalporaln 

keualngaln. 

     

2 Aluditor melalkukaln pengujialn terperinci 

altals sallalh salji lalporaln keualngaln. 

     

3 Aluditor halrus bekerjal sesuali dengaln 

stalndalr operalsionall perusalhalaln. 

     

4 Salyal menjaldikaln SPAlP sebalgali pedomaln 

dallalm melalksalnalkaln pekerjalaln aludit 

     

5 Pemalhalmaln terhaldalp sistem informalsi 

alkuntalnsi klien dalpalt menjaldikaln 

pelalporaln aludit salyal menjaldi lebih balik. 

     



 

 

6 Salyal berupalyal tetalp bersifalt independen 

dallalm melalkukaln aludit wallalupun telalh 

lalmal menjallin hubungaln dengaln klien. 

     

 7 Jikal aludit yalng salyal lalkukaln buruk, malkal 

salyal dalpa lt menerimal salnksi dalri klien. 

     

 8 Salyal mempunyali komitmen yalng kualt 

untuk menyelesalikaln aludit dallalm walktu 

yalng tepalt. 

     

 9 Halsil aludit seoralng aluditor berisi informalsi 

yalng relevaln 

     

10 Setialp alkuntaln halrus berperilalku ya lng 

konsisten dengaln reputalsi profesi yalng balik 

daln menjaluhi tindalkaln yalng dalpalt merusalk 

reputalsi profesi 

     

11 Rekomendalsi yalng aluditor berikaln dalpalt 

memperbaliki kesallalhaln/penyimpalngaln 

yalng alda l. 

     

12 Keputusa ln yalng dialmbil oleh aluditor tetalp 

memperhaltikaln keberlalngsungaln hidup 

perusalhalaln. 

     

13 Lalporaln halsil pemeriksalaln memualt temualn 

daln simpulaln halsil pemeriksalaln secalral 

obyektif, sertal rekomendalsi yalng 

konstruktif 

     

 

Terimal kalsih yalng sebesalr-besalrnyal kepaldal balpalk/ibu altals kesedialalnnyal kalrena l 

telalh memberikaln walktu yalng balpalk/ibu miliki untuk mengisi kuesioner ini. 

  



 

 

Lalmpiraln 2 Halsil Jalwalbaln Responden 

Responde
n 

Pemalhalmaln Alkuntalnsi Syalrialh 
Total

l PAlS
1 

PAlS
2 

PAlS
3 

PAlS
4 

PAlS
5 

PAlS
6 

PAlS
7 

PAlS
8 

PAlS
9 

PAlS 
10 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 47 

3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 39 

6 3 5 5 4 4 4 4 5 5 4 43 

7 3 5 5 4 4 5 2 2 4 4 38 

8 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 38 

9 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 

10 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

11 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

12 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

13 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 

14 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

15 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 46 

16 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

21 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

22 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 35 

23 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 

24 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 42 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 46 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

33 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 47 

34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 



 

 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

36 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 44 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 48 

38 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 44 

39 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 

40 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 45 

41 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 44 

42 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 44 

43 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

 

 

Responde
n 

penghalrgalaln Finalnsiall 
Totall PF

1 
PF
2 

PF
3 

PF
4 

PF
5 

PF
6 

PF
7 

PF
8 

PF
9 

PF 
10 

PF  
11 

1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

2 4 4 4 4 3 5 4 5 4 5 4 46 

3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

6 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 49 

7 4 5 4 5 5 5 4 5 5 3 4 49 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

10 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 45 

11 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 51 

12 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 48 

13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 46 

14 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 50 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 

19 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 42 

20 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 

21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 42 

22 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 41 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

24 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 47 



 

 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

30 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 51 

31 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 47 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

33 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 53 

34 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 16 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 45 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 

38 4 4 5 4 4 4 5 2 4 4 5 45 

39 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 51 

40 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 48 

41 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 46 

42 4 5 4 5 5 4 4 4 5 1 5 46 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 42 

 

 

 

Responden 
calpalcity Building 

Totall 
CB1 CB2 CB3 CB4 CB5 CB6 CB7 CB8 CB9 

1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

2 5 4 4 5 4 2 4 4 5 37 

3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 38 

6 5 5 5 4 4 4 3 5 4 39 

7 5 4 4 5 4 4 3 4 4 37 

8 4 3 4 4 4 5 4 4 4 36 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

10 4 4 4 4 4 5 5 5 4 39 

11 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

13 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 

14 4 4 5 5 4 4 4 5 4 39 



 

 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

16 1 1 1 1 3 1 1 1 1 11 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 34 

20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

21 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 

22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

24 4 4 5 5 4 4 4 4 4 38 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 5 4 5 4 5 5 4 5 4 41 

31 4 4 4 5 4 4 4 4 4 37 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

33 5 5 4 5 4 5 5 4 5 42 

34 3 2 3 3 2 2 2 2 2 21 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

36 5 4 4 4 4 5 5 5 5 41 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

38 4 5 4 3 5 5 5 4 5 40 

39 4 4 4 3 4 5 4 4 5 37 

40 5 5 5 5 5 4 4 4 4 41 

41 4 5 4 5 4 4 4 5 4 39 

42 4 4 5 5 4 4 4 5 4 39 

43 4 4 4 4 4 2 5 4 4 35 

 

 

Respo
nden 

Kuallitals Aluditor  
To
tall KAl

I1 
KAl

I2 
KAl

I3 
KAl

I4 
KAl

I5 
KAl

I6 
KAl

I7 
KAl

I8 
KAl

I9 
KAlI
10 

KAlI
11 

KAlI
12 

KAlI
13 

1 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

2 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 39 

3 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 42 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 42 



 

 

6 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 42 

7 5 5 3 5 5 5 3 4 5 5 4 5 5 41 

8 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39 

9 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

10 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 39 

11 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 39 

12 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 39 

13 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 38 

14 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 42 

15 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 41 

16 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 45 

19 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 58 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

22 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 50 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

24 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 57 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

30 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 4 58 

31 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 59 

32 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 

33 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 60 

34 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 2 1 1 32 

35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 51 

36 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 57 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 

38 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 56 

39 3 2 3 3 4 5 4 4 4 4 5 4 5 50 

40 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

41 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 55 

42 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 62 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 52 

 



 

 

Lampiran 3 Hasil Output WarpPLS 7.0 

1. Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

a. Uji Valliditals Konstruk 

➢ Convergent Vallidity (Valliditals Konvergen) 

 

 

 



 

 

➢ Nilai Avarage Variance Extracted AVE 

 

➢ Uji Validitas Diskriminan 

Nilali Alkalr AlVE daln Korelalsi Valrialbel Lalten 

 

 



 

 

b. Uji Reliabilitas 

Cronchbalch’s Allphal daln Composite Relialblity 

 

2. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

a. Model Fit 

Model Fit alnd Quallity Indiences, Palth Coefisien, P-Vallue, Totall Effect, 

Effect Size-Full Model 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

b. Nilai R-Squared (R²), Q Square (Q²) dan full Collinearity VIF 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujialn Model dengaln WalrpPLS 7.0 

 

  



 

 

Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 

 

  



 

 

Lampiran 5 Surat Keterangan Penelitian 

1. Jonals Subalrkal Benny 

 

 

 

2. Benny,Tony, Fralns & Dalniel  

 



 

 

 

  



 

 

3. Alrnestesal  

 

  



 

 

4. Talrmizi Alchmald 

  

 

  



 

 

5. Balyudi, Yohalnal, Suzy, Alrie (BYSAl)  

 

 

  



 

 

6. KAlP Dalrsono daln Budi Calhyo Salntoso  

 

 

  



 

 

7. KAlP I.Soetikno  

 

 

  



 

 

8. KAlP Drs. Soekalmto, Aldi, Syalhril & Rekaln  

 

 

  



 

 

9. KAlP Alshalri daln Idal Nurhalyalti 

 

  

 

  



 

 

10. KAlP Pho Seng Kal, Alk, BKP, CPAl, CPMAl 
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